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PUSAT KEBUGARAN DI MALANG
Dengan tema
ARSITEKTUR POSTMODERN

Resahuddin

( Jurusan Teknik Arsitektur, FTSP — ITN Malang )
ABSTRAKSI

Pusat Kebugaran yang berada di kota Malang ini bertemakan Arsitektur
Postmodern yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Malang akan
pentingnya kesehatan dan kebugaran, dimana saat ini kesehatan dan kebugaran
menjadi prioritas yang diutamakan karena tingkat kesehatan ataupun kebugaran
tubuh kita akan membantu memperbaiki kualitas hidup sescorang. Perancangan
Pusat Kebugaran ini terletak di jalan Soekamo — Hatta yang memang terkenal
sebagai kawasan perdagangan dan jasa sehingga akan lebih mudah untuk membidik
pengunjung.

Maksud dari perancangan Pusat Kebugaran ini juga untuk membantu
mempopulerkan hidup sehat dan bugar pada masyarakat Malang yang sebagian besar
memiliki kegiatan/aktivitas yang tinggi, oleh sebab itu Pusat Kebugaran ini didesain
dengan tema Arsitektur Postmodern dengan menerapkan prinsip — prinsip atau ciri —
ciri rancangan dari Robert Venturi.

Arsitektur Post-Modern adalah suatu aliran arsitektur yang menolak
pandangan international style dan menggantikannya menjadi ideologi double coding
yang berarti menyandingkan gaya arsitektur modern dengan gaya lain. Dengan
mengambil tema tersebut di harapkan bangunan pusat kebugaran yang nantinya akan
mempunyai nilai dan citra tersendiri baik dari segi bentuk /style serta fungsi
bangunan yang mudah untuk dikenali. Memasukkan unsur-unsur simbolis yang di
ambil dari budaya masyarakat dimana arsitektur itu nantinya akan dihadirkan.

Kata Kunci : Pusat Kebugaran, Arsitektur Post-modern.
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SKRIPSI ARSITFERETUR

BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Malang, adalah sebuah kota di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kota ini
berada di dataran tinggi yang cukup sejuk, terletak 90 km sebelah selatan Kota
Surabaya, dan wilayahnya dikelilingi oleh Kabupaten Malang. Kota Malang

merupakan kota terbesar kedua di Jawa Timur.

Seperti halnya kebanyakan kota-kota lain di Indonesia pada umumnya, Kota
Malang tumbuh dan berkembang setelah hadirnya pemerintah kolonial Hindia
Belanda. Fasilitas umum direncanakan sedemikian rupa agar memenuhi kebutuhan
keluarga Belanda. Kesan diskriminatif masih berbekas hingga sekarang, Misalnya
ljen Boullevard dan kawasan sekitarnya. Pada mulanya hanya dinikmati oleh
keluarga-keluarga Belanda dan Bangsa Eropa lainnya, sementara penduduk pribumi
harus puas bertempat tinggal di pinggiran kota dengan fasilitas yang kurang
memadai. Kawasan perumahan itu sekarang bagai monumen yang menyimpan
misteri dan seringkali mengundang keluarga - keluarga Belanda yang pernah
bermukim di sana untuk bernostalgia.

Setelah kita mengetahui beberapa sejarah tentang kota Malang yang tertulis
diatas, alangkah baiknya kita menceritakan sedikit tentang obyek yang akan kita
rencanakan untuk dibangun didaerah kota Malang yaitu tentang PUSAT
KEBUGARAN.

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju dan bertumbuh
pesat pada sekarang ini. Masyarakat pada umumnya di hadapkan oleh sesuatu yang
serba mudah. Hal ini bisa di lihat dalam beberapa hal. Contohnya bisa di lihat dari
aktifitas pada umumnya. Seperti dalam lingkup pekerjaan dan pendidikan yang rata-
rata menggunakan komputerisasi. Alat transportasi seperti mobil dan motor yang
menjadi penggerak seseorang dalam menjangkau suatu tempat. Hal ini tentunya

menjadi suatu fenomena yang menarik. Gaya hidup modern merupakan trend setiap

8 FUSAT REBUGARAN DI IRALANG 1
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SKRIPSI ARSITERTUR

hari yang dilakukan. Hal ini mendorong gaya hidup mengalami perubahan secara
signifikan dari gaya hidup aktif menjadi gaya hidup pasif.

Kurangnya aktifitas fisik yang sekarang ini semakin meningkat di anggap
sebagai faktor resiko utama untuk sakit jantung sama halnya dengan kolestrol yang
tinggi ,tekanan darah tinggi, dan merokok bukan lantaran aktifitas yang keras, tapi
karena begitu banyak yang tidak aktif atau pasif. Ketidakaktifan memilki kontribusi
pada jumlah kematian yang besar. Ketimbang penyakit jantung dan menelan biaya

medis yang sangat besar.

Menciptakan sarana yang tepat dapat membantu dan mengarahkan
masyarakat dalam memilih kegiatan untuk mengisi waktu luang. Dari beberapa
fasilitas umum yang mampu menunjang terwujudnya kebutuhan aktivitas. Untuk itu
di perlukan suatu sarana yang dapat menjadi wadah bagi seseorang yang ingin selalu
menjaga kesehatan dan meningkatkan kebugaran tubuh, sehingga kesehatan akan
tetap terjaga dan pekerjaan akan tetap lancar. Maka dari itu sangat diperlukan sebuah
tempat yang di gunakan sebagai pusat untuk menjaga kebugaran fisik dan psikis
untuk para remaja dan juga orang-orang dewasa melalui PUSAT KEBUGARAN.

Pusat kebugaran merupakan suatu tempat atau wadah yang menjadi pusat
latihan dan perawatan tubuh yang sesuai dengan kebutuhan. Selain itu terdapat
berbagai macam latihan kebugaran yang di lakukan di dalam ruangan yang telah
dikondisikan sesuai dengan latihan yang di lakukan. Dengan adanya pusat kebugaran
ini di harapkan terpenuhi 5 komponen (1) daya tahan kardorespirasi/kondis aerobik
(2) kekuatan otot, (3) daya tahan otot, (4) kelenturan (5) kompisisi tubuh.

Pusat kebugaran yang bisa juga disebut sport klub atau pusat perawatan
kesehatan, fasilitas fisik memungkinkan untuk di terapkan pada: Keuntungan
komersil, Private klub (bisa menjadi bagian dari country club, city club, Fasilitas
peristirahatan (spa), Pusat terapi pengobatan, Komunitas untuk orang yang dewasa

dan manula, senam modemn senam lantai dan lain-lain.

Melihat peminat kebugaran tubuh dikota Malang sendiri sudah mulai
meningkat dengan pesat di berbagai tempat dan di Malang sendiri belum tersedianya

ﬁ-' FUSAT REBUGARAN DI MALANG 2
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SKRIPST ARSITERTOR

fasilitas kebugaran yang benar-benar nyaman dan lengkap sesuai dengan keinginaan
peminatnya. Untuk itu di perlukan suatu sarana yang dapat menjadi wadah bagi
seseorang yang ingin selalu menjaga kesehatan dan meningkatkan kebugaran tubuh ,
sehingga kesehatan akan tetap terjaga dan pekerjaan akan tetap lancar.

Hasil pemikiran baru mengenai pandangan hidup yang lebih kodusif dengan
lingkungan yang diterapkan pada bangunan adalah totalitas daya, upaya dan karya
dalam bidang arsitektur yg dihasilkan dari alam pemikiran lingkungan yang dicirikan
sikap mental yang selalu menyisipkan hal-hal baru, progresip, hebat dan
kontemporer adalah arsitektur yang modern dan tidak melupakan tradisi daerah
setempat yang sekaligus artistik dan estetik. Lingkungan merupakan faktor utama
untuk membuat struktur suatu bangunan,sehingga kajian terhadap lingkungan dimana
bangunan itu akan didirikan sangat dibutuhkan. Bentuk bangunan yang akan dibuat
konteks terhadap dimana bangunan itu aka dihadirkan.

Arsitektur postmodern adalah arsitektur yang mempunyai hubungan antara
arsitektur tradisional dengan arsitektur modern. Melihat dari lokasi sekitar site /
tapak banyak bangunan dipengaruhi oleh arsitektur modern sehingga terlihat
monoton, jadi perancangan menggabungkan arsitektur modern dengan arsitektur
tradisional sehingga nantinya bangunan tidak terlihat monoton, hal ini disebut
dengan arsitektur postmodern. Untuk kebugaran fisik sendiri membutuhkan tempat
yang mendukung untuk menunjang kegiatan aktifitasnya, karena aktifitas kebugaran,
yaitu tempat untuk kebugaran fisik maupun non fisik sangat membutuhkan suasana
yang nyaman dan menciptakan lingkungan yang kondusif dengan lingkungan sekitar.
oleh karena itu di gunakan alasan yang kuat untuk mengambil usulan judul yaitu
“PUSAT KEBUGARAN DI MALANG DENGAN TEMA ARSITEKTUR
POSTMODERN” yang di harapakan bisa memenuhi kebutuhan kebugaran tubuh
masyarakat.

o, PUSAT KEBUSARAN DI MALANG 3
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SKRIPST ARSITERTOR

1.2 TUJUAN DAN SASARAN
1.2.1 TUJUAN

4 Mendirikan suatu pusat pelayanan terpadu bagi kebugaran tubuh, mulai dari
pembinaan olahraga, pelayanan perawatan tubuh, relaksasi serta konsultasi
kesehatan dan kebugaran.

4 Menyegarkan kembali fisik dan mental, memulihkan kesehatan vitalitas
tubuh dan juga untuk menghilangkan ketegangan dan kejenuhan (stress)
setelah melakukan aktivitas keseharian yang sangat melelahkan.

4 Membantu menanamkan rasa percaya diri, khususnya bagi para konsumen
yang mengalami kelebihan berat badan dengan program penurunan berat
badan dan pembentukan tubuh secara kompak dan terpadu dengan cara yang
aman untuk mencapai hasil yang terbaik berupa tubuh yang sehat dan bugar.

4 Menjadi tempat untuk memasarkan dan memperkenalkan produk baru yang
berhubungan dengan kesehatan dan kebugaran tubuh.

4+ Melayani konsultasi kesehatan dan pelatihan kebugaran serta perawatan
tubuh secara teratur.

4 Melayani perawatan mulai dari rambut, wajah, kulit, dan lain-lain bagi para
wanita khususnya yang ingin mempercantik diri.

1.2.2 SASARAN

Pusat kebugaran ini pada umumnya ditujukan untuk kalangan yang

ekonominya menengah keatas yang peduli terhadap masalah perawatan tubuh

(kebugaran, kesehatan, dan kecantikan). Konsumen dalam hal ini merupakan

kalangan ekonomi menengah keatas terdiri dari berbagai golongan usia, ada yang
dikategorikan remaja, dewasa dan paruh baya.

N8/
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SERIFSI ARSITERTUR

¢ Remaja

Pada masa ini, seseorang mengalami masa yang sangat penting. Pada masa
ini seseorang cenderung ingin mencoba hal-hal yang baru dan cenderung

untuk bersenanng-senang.

L/
’.0

Dewasa

Pada masa ini seseorang mengalami masa bahagia, dimana seseorang sudah
menemukan jati diri yang sebenarnya. Demikian juga dengan tubuh, tubuh
berada dalam kondisi yang maksimal. Dan untuk mencegahnya dari penuaan
dini, seseorang akan senang melakukan perawatan tubuh dan berolahraga.

)
L4

Paruh Baya

Pada masa ini, seseorang mendekati atau bahkan sudah mengalami tingkat
kebugaran tubuh dan kesehatan semakin menurun atau bahkan mengalami
posy power syndrome yang sangat tinggi, dimana tubuh tidak bugar lagi, kulit
mulai mengerut, rambut memutih dan mudah terserang penyakit. Untuk
mengantisipasi hal ini, pusat kebugaran dan konsultasi psikologis akan sangat
membantu seseorang untuk meningkatkan kualitas hidupnya diusia paruh
baya.

1.3 PERMASALAHAN

4 Bagaimana menghadirkan suatu PUSAT KEBUGARAN dalam satu wadah
tertup yang lengkap, rekreatif, saling mendukung, saling berinteraksi, sebagai
kesatuan dari daya tarik objek yang dihadirkan.

4 Bagaimana menghadirkan daya tarik pengunjung pada Pusat Kebugaran yang
memiliki fasilitas lengkap melalui bentuk dan tampilan bangunan dengan
konsep Arsitektur Postmodern dalam kaitannya sebagai bangunan komersial
sehingga dapat membudayakan kebugaran dan kesehatan dengan membidik

kalangan mengah atas sebagai sasarannya.
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SKRIPSI ARSITERTOR

1.4 BATASAN PERANCANGAN

4 Fasilitas kapasitas ruang yang dibutuhkan merupakan hasil yang diperoleh
dari studi literatur dan studi banding proyek sejenis di lapangan.

4+ Batasan proses produksi perencanaan disesuaikan dengan tema “Arsitektur

Postmodern”™.

4+ Batasan disesuaikan dengan kondisi lahan dan fungsi yang ada sesuai dengan
kapasitas perawatan tubuh.

4+ “Arsitektur Postmodern” dalam hal ini berorientasi pada bentuk dan tampilan
bangunan.

+ Proyek dimiliki dan dikelola oleh pihak swasta.

4 Proyek direncanakan untuk dibutuhkan pembangunan 10 tahun yang akan
datang.

+ Persyaratan pembangunan disesuaikan dengan peraturan daerah setempat dan

kondisi lingkungan sekitar.
4 Batasan pelayanan :

— Pelayanan dibagi atas perawatan fisik dan non fisik atau kegiatan
yang berhubungan dengan hal tersebut.

— Kegiatan meliputi : perawatan fisik terdiri atas perawatan tubuh itu
sendiri, sedangkan perawatn non fisik / pasif lebih mengarah pada
perawatan diri melalui konsultasi yang dibantu oleh tenaga ahli
bersangkutan.

— Kegiatan penunjang yang disebut relaksasi seperti sauna, jacuzzi dan

massage (pijat).

.. FPUSAT REBUGARAN DI MALANG
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SKRIPSI ARSITERTUR

BAB II
KAJIAN PUSTAKA
I1.1 TINJAUAN PUSAT KEBUGARAN
I1.1.1 Pengertian Judul
Pusat adalah :

> Berasal dari bahasa Inggris “center” yang menyatakan tempat utama atau
pangkal pokok. Dalam hal ini yang dimaksud adalah suatu kompleks
bangunan yang mempunyai fungsi tertentu.’

> Pusat, titik yang ditengah betul. Tempat yang diletakkan ditengah benar.
Pokok, pakang atau tumpuan berbagai hal atau urusan.”

Kebugaran adalah :

» Kondisi sehat fisik, yaitu keadaan baik segenap badan dan bagian —
bagiannya, bebas dari rasa sakit.’

» Kemampuan seseorang untuk melakukan tugasnya sehari — hari dengan
mudah, tanpa merasa lelah berlebihan dan masih mempunyai sisa cadangan
tenaga untuk menikmati waktu senggangnya.”

Pusat Kebugaran adalah :

Suatu wadah atau tempat yang menjadi tumpuan berbagai hal/kegiatan yang
ditujukan untuk menjaga kesehatan fisik maupun psikis seseorang, dimana
didalamnya tersedia berbagai fasilitas layanan perawatan tubuh.

! KBBI. BP. 1998

2 Kamus Umum Bahasa Indonesia

3 Salim, Peter, The Contemporary English and Dictionary, 1985

s Thomas, R. Baechele, Robert W, Earle, Bugar dengan latihan beban
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SERIPSI ARSITERTOR

I1.1.2 Tinjauan Kebugaran

A. Komposisi kebugaran jasmani

Ada empat komponen yang tercakup dalam latihan — lathan olahraga yang

dilakukan untuk mencapai kebugaran, yaitu :

1. Ketahanan jantung dan peredaran darah (Cardic Vascular Endurance)

2. Kekuatan (Strength)

3. Ketahanan otot (Muscular Endurance)

4. Kelenturan (Fleksibility)

1.

Ketahanan jantung dan peredaran darah, merupakan kkomponenen utama
dalam mencapai kebugaran, yang sering juga disebut dengan “aerobic
fitness” atau “aerobic power”. Komponen ini berhubungan dengan
kemampuan untuk mengalirkan darah dan oksigen yang cukup ke otot — otot
agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Semakin baik ketahanan
jantung kita dan peredaran darah kita makan otot — otot dapat bertahan lebih
lama dalam menjalankan fungsinya.

Kekuatan adalah kemampuan maksimum sesorang untuk mengangkat beban.
Kekuatan ini tidak sama polanya pada seluruh tubuh kita dan unuk mencapai
tingkat kebugaran yang baik maka semua otot tubuh harus dilatih dengan
latihan beban (weight training).

. Ketahanan otot, erat hubungannya dengan kekuatan. Ketahanan otot adalah

kemampuan otot untuk melakukan sesuatu kegiatan yang berulang — ulang
atau berkonsentrasi pada waktu yang lama. Untuk memperbaiki kemampuan
ini, kita harus melakukan latihan beban yang ringan tetapi harus sering
dilakukan.

Kelenturan juga dibutuhkan terutama agar sikap tubuh lebih bagus dan tidak
mudah cedera. Untuk memperbaiki dan memelihara kelenturan tubuh, kita

4 PUSAT KEBUGARAN DI IRALANG 8
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SKRIPST ARSITFERTOR

berlatih mengerakkan persendian pada daerah geraknya yang maksimal
secara teratur dan berulang — ulang.

B. Latihan — latihan olahraga yang memenuhi empat komponen kebugaran jasmani.

No. Komponen Kebugaran jasmani Latihan Olahraga yang sesuai
1 Ketahanan jantung dan peredaran | Jogging, bersepada, renang, senam
darah aerobic, jalan kaki dan olahraga raket.

2 Kekuatan Latiahan beban : dumbell, barbell,
mesin beban.

3 Ketahanan otot Sama dengan latihan untuk kekuatan

4 Kelenturan Senam, streching aerobic, berenang,
dan olahraga raket.

I1.1. 3 TINJAUAN KESEHATAN

Kesehatan didefinisikan sebagai kondisi baik dan normal. Pembicaraan
mengenai kondisi baik senantiasa berhubungan dengan kondisi tidak baik, dan
normal senantiasa berhubungan dengan kondisi tidak normal yang sering diistilahkan
sakit/cacat. Adapun hal lebih jauh mengenai masalah kesehatan ini tidak akan
ditinjau lebih dalam karena ksehatan yang dimaksudkan untuk mengarahkan
pembahasan pada program kesehatan dalam proyek iniyang lebih ditekankan pada
pemulihan vitalitas fisik dan mental.

A. KESEHATAN FISIK

Kesehatan fisik adalah suatu keadaan fisik yang sehat, dalam keadaan baik
segenap badan dan bagian-bagiannya bebas dari sakit. Adapun kesehatan fisik
meliputi hal-hal :

1. Kegiatan pemulihan kesehatan fisik dari kondisi sakit/kurang sehat.

) FUSAT REBUGARAN DI MALANG 9
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SKRIPST ARSITERTOUR

e Dalam hal ini kondisi tubuh relatif menurun dengan cepat sehingga
membutuhkan tindakan penanganan dengan segera.

e Untuk kegiatan ini individu cenderung pasif karena kondisi fisiknya tidak

memungkinkan pemulihan dengan aktifitas jasmani.
2. Kegiatan pemulihan vitalitas fisik

e Merupakan suatu tindakan preventif untuk menjaga/mempertahankan
kondisi fisik (dapat dikatakan sebagai pemulihan dari kondisi kurang fit).

e Untuk hal ini individu cenderung aktif dalam kegiatan pemulihan vitalitas
fisiknya sendiri.

Program kesehatan fisik dalam proyek ini adalh pemulihan vitalitas fisik. Jadi peserta
program dapat dikatakan dalam kondisi relatif sehat dalam arti tidak mempunyai
gangguan kesehatan yang ditangani oleh ahli-ahli tertentu. Program kesehatan fisik
ini melibatkan individu-individu peserta program baik secara aktif maupun pasif

dengan metode-metode :
1. Active Exercise

Dengan latihan fisik / olahraga kesegaran jasmani dengan wadah ruang

indoor maupun outdoor.
® Warm up
® Aecrobics
® Flexibility (reps/hold)
@© Strenght Conditioning
2. Passive Exercise
* Pemeriksaan rutin

= Perawatan berkala dengan perawatan spertri :

'y FiUSAT EEBUGARAN DI MALANG 10
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SEBIESI ARSITERTUR

A Pengencangan / konstruksi otot sebagai gerakan pasif (senam
pasif) yang menggunakan alat dengan sistem paradic
(paraidsm), yaitu dengan aliran listrik yang lembut tipe faradic
stimulasi buatan untuk memperkuat/mengencangkan otot

untuk pembentukan tubuh.

A Pemanasan kurang dengan gelombang udara / pemanasan
lembab dengan gelombang udara dalam air untuk merilekskan
otot-otot tubuh, merangsang dan meperbaiki peredaran darah,
menaikkan tempratur tubuh sehingga keringat dapat keluar.

= Pengaturan gizi makanan atau diet disesuaikan dengan kebiasaan
makan dalam kehidupan sehari-hari dan kondisi peserta.

© Sauna
® Perawatan pengencangan otot dengan sistem faradic
® Massage
® Mini check up
@®© SPA/jacuzzi
B. KESEHATAN MENTAL

Kesehatan mental adalah suatu keadaan mental sehat, mampu berfikir baik dan
normal. Kesehatan mental akan terpengaruh bila seseorang mengalami stress atau
depresi. Stress adalah suatu tekanan fisik atau emosi pada seseorang.

Sedangkan depresi diartikan sebagai keadaan alam sebagai fenomena objektif
untuk landasan kategori diagnostic.

Manifestasi stress-depresi sering muncul dengan perasaan sedih, bingung,
cenderung marah, susah tidur, menurunnya daya konsentrasi akibat keletihan.
Gejala-gejala diatas pada gilirannya akan dapat melumpuhkan daya emosional dan
pikiran jadi kacau.

PUSAT REBUGARAN DI ALANG 11
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SKRIPSI ARSITERTOR

Depresi dapat dikategorikan menjadi :
1. Depresi berat yang berakibat akut serta kritis.

Masalah yang dihadapi disebut “kasus”, karena membutuhkan penanganan /
terapi kompleks dengan waktu berlanjut serta relatif lama. Pemecahan kasus
ini membutuhkan studi oleh dokter ahli jiwa dengan mempelajari kehidupan
penderita dari masa lalu hingga kini, menyangkut keluarga sampai
lingkungan sekitarnya.

2. Depresi ringan / stress

Masalah yang dihadapi disebut “konflik” emosi. Berdasarkan penyebabnya,
depresi ini dapat dibedakan menjadi : (1) depresi renletif bersumber dari
tidak terpenuhinya kebutuhan jiwa dan sosial seperti kasih sayang, rasa
aman, harga diri dan kesuksesan. (2) depresi endogen, terjadi oleh berbagai
penyebab fisik, misalnya : keseimbangan hormon terganggu, pengaruh obat-
obatan, kurang olahraga, kurang gizi, kurang sinar matahari, dll.

Program kesehatan mental dalam proyek ini lebih ditekankan pada stress
management kategori konflik emosi. Konflik emosi seringkali muncul tanpa disadari
penyebabnya, dan seringkali seseorang mampu membantu dirinya sendiri dalam
mengatasi gejala ini yaitu dengan menghadapi permasalahan secara objektif, sehat
dan tepat serta tidak emosional. Bila gejala ini tidak ditanggulangi sendiri, maka
individu tersebut membutuhkan bantuan. Dalam hal ini program pengendalian atau
stress management. Stress management yang dianjurkan pada dasarnya adalah untuk
menghilangkan penyebab stress dan menanamkan kekuatan mengontrol stress
dengan beberapa usaha, diantaranya :

< Hidup teratur.
% Banyak melakukan interaksi sosial dengan orang disekitar.
< Latihan / olahraga teratur.

% Rileks (pleasurable).

R e e S e e e e S
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SKRIPST ARSITERTUR

% Memasukkan penerangan akan sinar matahari secukupnya.
< Makanan bergizi dan seimbang dalam situasi apapun.

Jadi, kunci utama stress management ini adalah dengan menjaga keseimbangan
mental dan pikiran, dengan program kesehatan maupun konseling / psikotheraphy
supportif yang bersifat membantu.

C. Hubungan Kesehatan Fisik dan Kesehatan Mental

Berdasarkan tinjauan diatas, aspek fisik dan mental mempunyai hubungan yang erat.
Hal ini dapt dilihat dari :

1. Latihan fisik mampu meningkatkan energi dan menyegarkan pikiran.
2. Stress / depresi akan mempengaruhi faal (fungsi fisiologis) tubuh.

3. Sebaliknya depresi seringkali diakibatkan dari ketidakseimbangan dari segi
fisik (hormonal, obat-obatan, kurang gizi, kurang olahraga, dll).

Jadi dapat dikatakan bahwa depresi secara fungsional menggangu mekanisme
tubuh, atau sebaliknya mekanisme tubuh yang terganggu menyebabkan depresi. Oleh
karenanya, program kesehatan dalam proyek ini harus memadukan keseimbangan
antara program kesehatan fisik dan mental.

II. 1. 4 LINGKUP PELAYANAN

1. Layanan kebugaran adalah pelayanan olahraga untuk peningkatan dan
keseimbangan vitalitas tubuh agar tetap sehat. Sifat kegiatan ini
berkesinambungan secara teratur untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
Fasilitas yang disediakan seperti : fitness, aerobic, renang, badminton dan
futsal.

2. Layanan kesehatan, adalah layanan perawatan kesehatan badan serta jiwa
melalui program kesegaran jasmani, pembentukan tubuh serta relaksasi. Sifat
kegiatannya adalah program secara terpadu dengan waktu perawatan yang
cukup. Diperuntukkan bagi orang yang melakukan pemulihan kesehatan.

PUSAT KEBUGARAN DI MALANG
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SKRIFSI ARSITHERTUR

Fasilitas yang disediakan misalnya : mandi sauna, massage, jacuzzi serta

konsultasi kesehatan.

3. Layanan kecantikan, mencakup berbagai macam pelayanan perawatan yang
semuanya memerlukan perhatian dan kesabaran yang cukup. Menjadikan
cantik secara sehat dengan berbagai macam pelayanan, misalnya perawatan
kulit, perawatan rambut, perawatan wajah serta perawatan tubuh.

4. Layanan rekreasi bersifat menunjang, berkaitan dengan kegiatan layanan dari
pusat kebugaran ini misalnya : cafe/resto, kolam renang serta penjualan alat-

alat kebugaran dan barang-barang kecantikan.
II.1.5 KEGIATAN UTAMA
Fasilitas — faslitas yang disediakan :
1. Fasilitas kebugaran jasmani

4 Sport club, menyediakan berbagai fasilitas olahraga sebagai sarana
kesehatan dan rekreasi.

4 Gymnasium, fasilitas olahraga “indoor” (dalan ruang tertutup),

umumnya untuk senam dan fitness.
+ Lapangan badminton
4 Lapangan futsal
4+ Kolam renang
4+ Locker, toilet dan shower.
2. Fasilitas perawatan tubuh

4 Treatmen center, meliputi pelayanan perawatan tubuh secara lengkap
mulai dari ujung kaki hingga ujung rambut dibantu dengan tenaga ahli

dan alat-alat modern.

® FUSAT REBUGARAN DI YALANG 14
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SKRIPSI ARSITERTOR

+ Jacuzzi
4+ Ruang — ruang massage / pijat
4 Ruang sauna
4 Firs aid room

3. Faslitas kesehatan rohani
+ Ruang meditasi
4+ Ruang yoga

4. Fasilitas pemeriksaan rutin / umum
+ Ruang konsultasi
4+ Ruang periksa

11.1.6 JENIS PENGUNJUNG

Jenis pengunjung pusat kebugaran dapat dikelompokkan menurut tujuannya,
yaitu :

R/
0’.

Mereka datang untuk tujuan perawatan kebugaran tubuh.

P

% Mereka datang untuk berolahraga.

L/
0.’

Mereka datang untuk tujuan konsultasi kesehatan.

o,
L

Mereka datang untuk tujuan relaksasi dan rekreasi.

0 PUSAT BEBUGARAN DI MALANG 15
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SKRIFST ARSITERTUR

I1.1.7 JENIS-JENIS PERALATAN FITNES

® Bicycle

Bentuk alat ini menyerupai sepeda dan
w digunakan untuk pemansan (warming up),
'- selain itu alat ini juga dapat meningkatkan
fungsi kerja jantung dan membentuk otot paha
dan betis. Untuk tipe exercise. Bike atau tipe
standart untuk latihan awal biasanya memiliki
dimensi kurang lebih 114 cm X 66 cm X 142
cm dengan berat kurang lebih 51 kg dan

mampu menahan beban pemakai sampai 181

kg dan dilengkapi dengan display digital denyut jantung dan lain sebagainya.
Perlu diketahui bahwa dimensi ini juga dipengaruhi oleh jenis merk yang
dipakai mengingat banyaknya produsen alat fitness yang ada saat ini.

@ Treadmill

Alat ini berfungsi sama seperti saat kita
berlari maupun jogging diberbagai area.
Biasanya dipakai untuk pemanasan.
Penggunaan alat ini biasanya disesuaikan
dengan usia pengguna terkait stamina dan
faktor ~ kesehatan  untuk  keadaan
normal.memiliki dimensi kurang lebih 194
cm X 82 cm X 141 cm. Alat ini dilengkapi
dengan display digital sehingga kecepatan, track, level ketinggian atau tanjakan

sampai durasi yang diinginkan dan denyut jantung bisa terdeteksi.

FUSAT REBUGARAN DI MALANG 16
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SKRIPST ARSITERTUR

® Smith

Alat ini berfungsi untuk membentuk otot
bahu bagian dalam dan luar dan juga dada bagian
atas. Pemberat yang biasanya dipasangkan pada
kanan dan kiri stik bervariasi sekali beratnya
sesuai dengan kebutuhan pemakainya, untuk
pemula biasanya menggunakan masing-masing
2,5 kg. Termasuk juga dalam alat berat dan harus
diasistensikan pada instruktur dalam

penggunaannya karena bila terjadi kesalahan
akan fatal akibatnya.

® Olympic Flat Bench/decline

Alat ini cara kerjanya hampir sama
dengan alat diatas. Alat ini dioperasikan
secara duduk maupun tidur dengan sudut
kemiringan yang telah diatur.
Penggunaannya harus disertai instruktur

atau asisten karena harus disesuaikan

dengan kemampuan dan usia pemakainya. Dilengkapi dengan stik dan dipasang
pemberat yang fungsinya seperti barbel dikanan dan dikiri stik tersebut. Alat ini
memiliki dimensi 168 cm X 160 cm X 113 cm dengan berat 64 kg. Selain untuk
melatih otot bagian atas alat ini juga berfungsi untuk melatih bagian perut (shit-up).

Wumﬁnmmmm ™
>< mmnanammmnm
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SKERIEST ARSITERETUR

® Cross-Trainer

Alat ini meiliki fungsi mirip seperti
bicycle hanya saja ada tambahan fungsi lain
yaitu membentuk otot lengan juga. Sehingga
alat ini merupakan kelanjutan dari bicycle yang
seolah menaiki tangga tetapi juga seperti
mengayuh sepeda. Memiliki dimensi kurang
lebih 202 cm X 68 cm X 157 ¢m dengan berat
mencapai 91 kg.

Alat ini dioperasikan oleh 3 orang sekaligus.
Memiliki banyak fungsi seperti leg extention,
bench system, dan sebagainya. Memiliki
dimensi kurang lebih 229 ¢cm X 229 cm X 216
cm dengan berat mencapai 570 kg dan mampu
menahan kapasitas hingga 3 X 95 kg.

Alat ini termasuk multy-gym. Dimasukkan
dalam kategori latihan fisik. Meliputi bench
system, cable crossover, leg curl dan fungsi
lainnya. Memiliki dimensi kurang lebih 290 cm
X 208 cm X 211 cm, dimensi total atau kotor
dengan sirkulasi kurang lebih 345 cm X 178
cm X 211 cm.

18
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SERIFST ARSITFERTUR

I1. 1 PENGERTIAN POSTMODERNISME SECARA UMUM

Sebenarnya Postmodernisme telah mengalami masa-masa inkubasi yang
cukup lama. Meskipun para ahli saling berdebat mengenai siapakah yang pertama
kali menggunakan istilah tersebut, terdapat kesepakatan bahwa istilah tersebut
muncul pada suatu waktu pada tahun 1930-an. Salah satu pemikir Postmodernisme,
Charles Jencks, menegaskan bahwa lahirnya konsep Postmodernisme adalah dari
tulisan seorang Spanyol Frederico de Onis. Dalam tulisannya "Antologia de la poesia
espanola e hispanoamericana" (1934), de Onis memperkenalkan istilah tersebut
untuk menggambarkan reaksi dalam lingkup modernisme. Akhirnya penerimaan
istilah "postmodernisme" menjadi label yang digunakan bagi berbagai fenomena
sosial dan budaya. Gelombang Postmodernisme menyeret berbagai aspek
kebudayaan dan beberapa disiplin ilmu, khususnya sastra, arsitektur, film, dan
filsafat.”

II. 2 KAJIAN POST MODERN DALAM ARSITEKTUR
Pengertian Post Modern di dalam kamus Oxford English Dictionary’s
(OED), suplemen tahun 1982, yang dikutip oleh Rose, diartikan sebagai berikut:

Pos-mo,dern atau pos-modern adalah sesuatu sesudah atau yang kemudian
dari apa yang disebut “modern”. Khususnya, di dalam bidang seni, terlebih
arsitektur, istilah ini diberikan untuk sebuah gerakan yang bereaksi melawan

apa-apa yang menandakan modern. (Jencks,I 992:120).°

Posmodernisme adalah campuran antara macam-macam tradisi dan masa
lalu. Post-Modernisme adalah kelanjutan dari modernisme, sekaligus melampaui
modernisme. Ciri khas karya-karyanya adalah makna ganda,ironi, banyaknya pilihan,

* Suwanto, Wilson (2001), 'Etos Post Modern’, Entry from www.yahoo.com

S Post-mo.dern and also post-modern. Subsequent to, or later than, what is ‘modern’; spec. in arts, esp. Archit.,
applied to a movement in reaction against that designed ‘modern’. (Jencks,1992:120) dikutip dari
Ikhwanuddin, “Menggali Pemikiran Posmodernisme dalam Arsitektur”, Jogjakarta, Gadjah Mada University
Press. H. 4.
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SERIFPST ARSITERTUR

konflik, dan terpecahnya berbagai tradisi, karena heterogenitas sangat memadai bagi
pluralisrne.7

Post modern lahir di St. Louis, Missouri, 15 Juli 1972, pukul 3:32 sore. Ketika
pertama kali didirikan, proyek rumah Pruitt-Igoe di St. Louis di anggap sebagai lambang
arsitektur modern. Yang lebih penting, ia berdiri sebagai gambaran modernisme, yang
menggunakan teknologi untuk menciptakan masyarakat utopia demi kesejahteraan manusia.
Tetapi para penghuninya menghancurkan bangunan itu dengan sengaja. Pemerintah
mencurahkan banyak dana untuk merenovasi bangunan tersebut. Akhimya, setelah
menghabiskan jutaan dollar, pemerintah menyerah. Pada sore hari di bulan Juli 1972,
bangunan itu diledakkan dengan dinamit. Menurut Charles Jencks, yang dianggap sebagai
arsitek post modern yang paling berpengaruh, peristiwa peledakan ini menandai kematian

modernisme dan menandakan kelahiran posmodernisme.®

Arsitektur Post Modern adalah suatu aliran arsitektur yang menolak pandangan
international style dan menggantikannya menjadi ideologi double coding yang berarti
menyandingkan gaya arsitektur modern dengan gaya lain. Yang pertama kali di kemukakan
oleh Charles Jencks sebagai pemikir posmodernisme dan sekaligus pelopor gerakan

posmodernisme.

Dalam usaha pemahaman terhadap karya-karya arsitektur, Charles Jencks
menggunakan analogi ilmu bahasa, dimana Jencks berpendapat bahwa arsitektur
identik dengan bahasa dan bahasa itu sendiri terdiri dari kata-kata yang di dalam
arsitektur dianalogikan dengan adanya unsur-unsur bangunan seperti dinding, kolom,
jendela, atap dan lain-lain. Dan oleh karena itu di dalam menghadirkan suatu karya,
seorang arsitek dituntut untuk membuat bangunan yang mampu berkomunikasi
dengan lingkungan sekitarnya dalam arti yang luas (bangunan yang komunikatip).
Dalam penganlogian arsitektur dengan ilmu bahasa, beberapa hal yang harus
diperhatikan, yaitu :

a. Sintaksis : Dalam semiologi, ‘sintaksis’ berarti cara atau teknik penyusunan
kata-kata hingga membentuk sebuah kalimat yang bermakna.

7 Charles Jencks, What is Post-Modernisme? 3d ed, Entry from www.yahoo.com

8 Grenz,J,S. (1989) New York: St Martin's Press, hal. 7, Entry from www.yahoo.com
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SKRIFSI ARSITERTUR

Dalam arsitektur, penyusunan kalimat dalam ilmu bahasa tersebut
analog dengan penyusunan komponen-komponen bangunan
(pintu, jendela, tangga, atap, kolom, dinding dan sebagainya)
secara tepat sehingga mampu menghasilkan penampilan visual

bangunan yang bermakna.

b. Semantik : unsur ini menentukan gambaran yang tercipta dalam ingatan
seseorang manakala mendengar serangkaian kata atau kalima
yang diucapkan oleh orang lain. Dalam hal ini Charles Jencks
berpendapat bahwa sejak dulu sebetulnya masyarakat sudah
memiliki prototype-prototype bangunan yang berkaitan dengan
penggunaannnya, sehingga hal ini sangat membantu terhadap
pemahaman tentang apa yang akan dikomunikasikan bangunan
terhadap lingkungan sekitarnya.

c. Metafora : yang dimaksud dengan metafora disini adalah hadirnya
suatu arti kiasan dari ‘kalimat’ yang dihasilkan setelah kata-
kata dirangkaikan.

Dalam ‘Poetics of Architecture’ terdapat penjelasan yang menunjuk pada
pemahaman tentang mefaphor, L. Battista Alberti menyarankan bahwa untuk
memikirkan “sebuah kota sebagai tidak lebih dari sebuah rumah dan sebuah
rumah sebagai sebuah kota kecil“,

Dalam hal ini Alberti menjelaskan bahwa untuk memikirkan sesuatu
sebagaimana jika sesuatu itu adalah sesuatu yang lain. Selain itu Alberti juga
menyarankan untuk memindahkan (displace) perhatiannya dan memikirkan sebuah
rumah sebagai sebuah kota dan sebaliknya. Pada prinsipnya Alberti menyarankan
untuk menggunakan metaphor sehingga mereka bisa memperoleh pengertian yang
lebih baik tentang topik yang dibahas.

Metaphor dapat dilakukan bilamana :

1. Berusaha untuk memindah rujukkan dari satu subyek ke subyek yang lain.

e e R Sy S
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SERIFST ARSITERTUR

2. Berusaha untuk ‘melihat’ sebuah subyek sebagaimana jika subyek itu berupa
subyek yang lain. Memindahkan pusat perhatian kita dari satu hal ke hal lain (area
of concentration or one inquiry) dengan suatu harapan bahwa dengan jalan

memperbandingkan/ memikirkan lebih jauh kita dapat menemukan cara lain.

Berdasarkan analogi bahasa seperti diatas Jencks menguraikan adanya
perkembangan arsitektur yang menyimpang dari fungsionalisme arsitektur Modern.
Ada enam mazhab diajukan oleh Charles Jencks yaitu :

1. Historicism

Historicism adalah merupakan aliran arsitektur Post Modern yang
paling awal munculnya. Penganut aliran ini ingin tetap menampilkan
komponen-komponen bangunan yang berasal dari komponen-komponen
klasik tetapi ditampilkan dengan penyelesaian yang modern, misalnya
bentuk klasik yang dulunya menggunakan bahan dari kayu diganti dengan
bahan beton tetapi diberikan ornamen, produk dari aliran Post Modern
(historicism) ini yang paling berhasil terdapat di Jepang dan Italia. Suatu
tradisi meniru model yang historical seperi facad suatu bangunan dibentuk
seperti temple.

2. Straight Revitalisme
Pengikut aliran ini sulit menghilangkan langgam yang sudah
mendarah daging dalam masyarakat, misalnya renaissance, gothic, roman,
dll. Produk-produk aliran ini cenderung memiliki tingkat eklektikisme
yang sangat tinggi. tanpa perubahan, mengulangi mentah-mentah gaya

sebelum fungsionalisme.

3. Neo Vernacular
Produk-produk bangunan ini tidak murni menerapkan prinsip-
prinsip bangunan vernacular, melainkan menampilkan karya-karya baru.
sedangkan unsur-unsur vernacularnya hanya digunakan dalam penampilan

visual bangunan, unsur-unsur yang sering dipakai adalah :

= Pemakaian atap miring
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SKRIFST ARSITERTUR

= Batu bata sebagai elemen

= Susunan masa yang indah

= Mendapatkan unsur-unsur baru seperti yang ada pada bangunan
setempat percampuran antara unsur setempat dengan teknologi

modern tetapi masih didominasi oleh unsur setempat.

4. Urbanist
Pembaruan kota dengan bentuk-bentuk khusus yang sudah
dikenal masyarakat. Mempunyai dua ciri khusus yaitu :

a. Ad-hoc :  Penambahan komponen baru pada suatu perancangan
yang sedang dalam proses pengembangannya tanpa
memikirkan posisi dan lokasi yang tepat.

b. Kontekstual : Berusaha melayani aspirasi ideal masyarakat, desain
nya mengikuti lingkungan sekitarnya.

5. Metaphor / Metaphysics
Karya-karya rancangannya mengambil bentuk-bentuk alam yang
fungsional dan mempunyai tanda-tanda atau symbol tertentu. Untuk itu
pilihan mereka umumnya berupa referensi yang tersamar, sehingga tidak

telihat kejanggalannya.

6. Post Modern Space

Difokuskan pada rancangan spatial interpenetration , dimana dua
atau lebih ruang yang berlainan dapat digabung secara overlapping dan
saling bertemu, sehingga menghasilkan aliran ruang yang menerus. Yang
unik secara histories bersifat irrasional dan transformasional dalam kaitan
terhadap keseluruhan bangunan. Pendukung aliran ini mencoba untuk
mendefinisikan ruang lebih dari sekedar ruang abstrak dan menghasilkan
arti ganda, keaneka ragaman dan kejutan. Dengan interpenetrasi dan
pelapisan ruang akan menghasilkan ruang yang misterius , kompleks, dan
penuh kejutan.
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SKRIPST ARSITERTUR

Sedangkan arsitektur post modern itu sendiri memiliki beberapa ciri-ciri
sebagai berikut:

1. Ideologi

Ideologi adalah sesuatu konsep bersistem yang menjadi azas pendapat
untuk memberikan arah agar pemahaman arsitektur Post Modern bisa lebih
terarah dan sistematis.

a. Gaya dengan dua makna/ Double Coding of Style, ialah bangunan yang
memiliki dua gaya (style). Biasanya percampuran gaya modern dengan gaya

lain:
O Revivalist- Metaphorical
O Local- kontekstual

O Commercial

b. Bentuk Semiotic/ semiotic form ialah pemampilan bangunan lebih mudah
dipahami, karena bentuk-bentuk yang vertikal yang menyiratkan makna-
makna tertentu.

c. Tradisi dan pilihan/ Tradition and choice , ialah merupakan hak-hak yang
tradisional dan penerapannya secara terpilih atau disesuaikan dengan maksud
dan tujuan perancang.

d. Arsitek sebagai wakil dan aktifis/ Architect as representative and activist,
ialah arsitek berperan aktif dalam penterjemahan dan secara aktif berperan

serta dalam perancangan.

e. Elitis dan partisipatif/ Elitists and Participated ialah lebih menonjolkan
kebersamaan dan mengurangi sifat borjuis seperti di dalam Arsitektur
Modern.

f. Ornamen, klien/ Ornament and client ialah bersifat seni (infern) dan bersifat
umum (extern) . Yang menjadi tututan perancangan sehingga mudah

dipahami secara umum.

FUSAG KEBUGARAN DI MALANG
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SKRIFSI ARSITERTUR

g. Sifat berbeda-beda/ Piecemal ialah menerapkan unsur-unsur dasar saja dan
tidak menyeluruh. Unsur-unsur dasar seperti : History, Vernacular, lokasi/
local, dll.

2. Gaya

Gaya dalam arsitektur Post Modern adalah suatu ekspresi pada bentuk,
cara, rupa dsb yang khusus ditampilkan pada Arsitektur Posmodern.

a. Ekspresi campuran / Hybrid expression, ialah penampilan hasil gabungan

antara unsur-unsur modern dengan:
i. Vernacular — revivalist
ii. Local — commercial
iii. Metaphorical - contextual

b. Kerumitan/ Complexity, ialah perlawanan terhadap simplisitas, dimana
rancangan yang bersifat dasar dimodifikasi untuk menciptakan kompleksitas
yang dapat dinikmati dari bentuk maupun maknanya.

c. Ruang yang berubah-ubah dan dengan kejutan/ Variable space with surprice,
ialah perubahan nilai ruang yang tercipta akibat adanya kejutan-kejutan.
d. Konvensional dan bentuk abstrak/ Conventional and Abstract form, ialah

kebanyakan penampilan bentuk yang konvensional dan bentuk yang rumit
atau popular, sehingga mudah ditangkap artimya.

e. Artikulasi semiotic/ Semiotic meaning, ialah arti yang hendak ditampilkan

secara fungsi.

f Bermacam-macam estetika yang berubah berdasarkan keadaan,
pengungkapan isi/ Variable mixed of aesthetic, ialah bergantung pada
konteks, ekspresi dari kandungan dan kelayakan semiotic terhadap fungsi.

g. Pro organik dan pemakaian ornamen/ Pro organic and Ornament, ialah

mencerninkan kedinamisan sesuatu yang hidup dan kaya ornamen.

h. Pro metaphor/ pro-metaphor, ialah hasil pengisian bentuk-bentuk tertentu
yang diterapkan dalam desain bangunan sehingga orang lebih menangkap arti
dan fungsi bangunan.
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SKRIPST ARSITERTUR

Pro symbol/  Pro-symbolic, ialah menyiratkan symbol-simbol yang
mempermudah arti dan yang dikehendakai perancang.

Pro referensi historis/ Pro historical reference, ialah menampilkan nilai-nilai

historis pada setiap rancangan yang menegaskan ciri bangunan.
Ide - ide perancangan

Ide-ide perancangan dalam arsitektur Post Modern adalah gagasan-

gagasan perancangan yang mendasari dalam perancangan arsitektur Post Modern.

a.

Keadaan kota dan perbaikan/ Contextual urbanism and rehabilitation, ialah
kebutuhan suatu fasilitas yang berkaitan dengan suatu lingkungan urban.

Pencampuran fungsi/ Functional mixing, ialah gabungan beberapa fungsi
yang menjadi tuntutan perancangan. Dapat berupa fungsi struktur, elemen

bangunan maupun guna.

Arti yang langsung dimengerti/ All phetorical means, ialah semua bentuk-
bentuk rancangan yang memiliki arti.

Street building

Kedwiartian/ Ambiguity , ialah menampilkan ciri yang men’dua’, berbeda
tetapi masih unity dalam fungsi.

Cenderung asimetri/ simetri/ Trends to asymmetrical symmetry, ialah

menampilkan bentukan-bentukan yang asimetris tetapi seimbang.

a ’
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I1. 4 DIAGRAM LATAR BELAKANG TEMA

LATAR BELAKANG TEMA
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SKELPSI ARSITERTOR

IL. 5 ARSITEKTUR POST MODERN MENURUT ROBERT VENTURI

Robert Venturi memiliki dasar filosofi “Complexity and Contradiction”, yaitu

telah menetapkan ulang arsitektur yang menekankan pada beberapa arti penting desain yang

apresiatif, dengan menggunakan suatu bentukan dekorasi arsitektur simbolik ( Symbolically

Decorated Architecture ) sebagai dasar pengembangan rancangan.

o

(w)

Robert Venturi telah mampu menghasilkan dasar filosofis Complexity and
Contradiction.

Robert Venturi telah menentang prinsip modernisme yang steril dengan
menghadirkan kembali unsur-unsur dekoratif dalam arsitektur.

Robert Venturi telah menentang prinsip modernisme yang bersifat “Universal”
dengan menghadirkan ragam-ragam vernakular.

Robert Venturi juga menerapkan teorinya tentang “ Populist Aesthetc” yang
kemudian banyak dikembangkan pada warna arsitektur Post modern.

Robert Venturi juga berhasil menciptakan teori dan menyarankan penggunaan ‘Tlusi
Historis’ dan ‘simbolisme’, menolak sterilitas bangunan modern yang ortodoks.

II. 5. 1 Postmodernisme Arsitektur Menurut Robert Venturi

A | Ideologi

1. Tidak menyatakan secara eksplisit “ Pluralisme’

B Tujuan

1 Interpretasi plural ( plural interpretation)

2 Kekayaan makna ( richness of meaning)

C Konsep

1 Complexity and Contradiction

2 Ambiguity
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SKRIPSI ARSITERTOR

3 Tend to difficult whole

D Metode Perancangan Formal

1 Both and: Membuat order, fragmentasi dan infleksi (memodifikasi), dan

juxtaposition atau superimposition oposisional.

2 Elemen fungsi ganda ( double junction elements )

3 Adaptasi lingkungan (contradiction adapted)

Sumber : Ikhwanuddin, “Menggali Pemikiran Posmodernisme dalam Arsitektur”, Jogjakarta,
Gadjah Mada University Press. H. 50.

IL 5. 2 Ciri-Ciri Rancangan Menurut Robert Venturi

O Banyak menghdirkan bentukan yang dipengaruhi bentukan dari arsitektur
vernakular.

O Menghdirkan kembali ornamentasi dan dekorasi, art deco, pop art.

O Bersifat natural dan serasi dengan alam

O Memasukkan unsur-unsur simbolis yang diambil dari kultur / budaya
masyarakat dimana arsitektur itu dihadirkan

O Lebih mengutamakan penggunaan bahan lokal dari pada fabrikasi.

II. 5. 3 CONTOH KARYA-KARYA ROBERT VENTURI

O Allen Art Museum

Nama : Allen Art Museum
Aursitek : Robert Venturi

Lokasi : Oberlin, Ohio

Tahun : 1973 - 1976

Tipe bangunan : Museum Seni

Sistim konstruksi : Beton bertulang, bata ekspos
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SKRIPSI ARSITERTUR

Iklim : Sedang
Konteks : Suburban kampus
Gaya : Post modern
Catatan : Adanya penambahan dekorasi pada tampak depan
bangunan
“Granit berwama pikn :_ y i o oA I i ‘, .'_, = -: A/ k- 'Q'%;r
dan batu merah cladding S/ o A [ I S

digunakan untuk  membuat
hiasan agar karakter bangunan __
utama terlihat jelas, serta g
pemandangan seluruh elemen
dalam komposit juga dapat
terekspos.

www. Graatfulldings zom

Venturi mengatakan: " Kami berusaha untuk menyelaraskan bangunan dengan
karya sebelumnya tetapi menggunakan cara-cara yang tidak terlalu jelas”.

Jejak dari 'International Style' pada bidang jendela sekolah dan lokakarya
dimaksudkan untuk membuat pemisah pada saat melihat keluar bangunan, sebagai
seorang arsittk Venturi mengakui, sejak merencanakan bangunan yang
mensimulasikan bangunan rumah dengan studio untuk para seniman dan
menyenangkan bagi pengunjung oleh pelanggaran mereka bebas berkreativitas

dengan kelebihan dan semangat arsitektur yang dimilikinya’. g

? Stanislaus von Moos. Stanislaus-von Moos. Venturi, Rauch & Scott Brown: Buildings and Projects. Venturi,
Scott Brown & Rauch: Bangunan dan Proyek. p180. p180.
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SKRIPSI ARSITERTUR

Kata-kata dari Perancang

Tapi untuk mendapatkan informasi dari sesuatu yang biasa bukan hal yang
baru: Baik seni sering mengikuti kaum seni. Arsitetk romantic dari abad
kedelapanbelas menemukan sistem konvensional, tanpa banyak melibatkan bahan
dari produk industri . Le Corbusier menyukai sistem Elevators-kapal uap, yang
tampak seperti pabrik Bauhaus; Mies merencanakan pabrik baja di Amerika dengan
bangunan beton. Arsitek modern bekerja melalui analogi, simbol, dan gambar-
walaupun mereka telah pergi ke berbagai tempat untuk melepaskan diri dari sesuatu
yang ditentukan oleh bentuk kecuali terhadap struktur dan kebutuhan program,
sehingga mereka memperoleh wawasan, analogies, dan stimulasi dari gambar tidak

terduga'®. "

™~ e F L FT

10 pobert Venturi. -Robert Venturi. from Robert Venturi, Denise Scott Brown, and Steven Izenour. Dari Robert
Venturi, Denise Scott Brown, dan Steven lzenour. Learning from Las Vegas. Belajar dari Las Vegas. pxvii. pxvii.
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SKRIPST ARSITERTOR

www.Grout B ulidings.com

O Gordon Wu Hall

Nama : Gordon Wu Hall
Arsitek : Robert Venturi

Lokasi : Princeton, New jersey
Tahun : 1983

Tipe bangunan : Akademi

Sistim konstruksi : Beton bertulang, Batu bata
Iklim : Sedang

Konteks : Kampus

Gaya : Post modern
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SKRIFST ARSITERTOR

Interior  bangunan  yang
direncanakan tidak hanya untuk
membuat serangkaian ruang untuk
mengakomodasi kegiatan-kegiatan
sosial dan berkumpul bagi 500 siswa,
tetapi  juga untuk  memberikan
kesempatan bagi informal, berhubungan

secara langsung dengan interaksi sosial.

Berada di kamar yang panjang

dengan jendela tinggi dan terbuka pada |

saat akhir pekan memberikan rasa
kemegahan dan relaksasi bagi para

penghuni, dari Neo-Gothic ruang =
makan, tetapi dengan langit-langit |

rendah, jendela dengan kayu alam serta

perabot lain membuat skala keintiman B -

dan kenyamanan yang memungkinkan ruangan besar yang menjadi tampilan pada etalase

antara kafe dan restoran. Di lobi yang kelam menuju ketangga terakhir dengan jendela yang
besar mengarah ketempat duduk, kantor administrasi dan perpustakaan berada di lantai atas.
menaiki tangga pertama pada ruangan terlihat meluas ke satu sisi untuk membentuk pemutih

seperti kursi panjang untuk duduk. Ketika menuju anak tangga terdapat ruangan yang
berfungsi untuk tempat berinteraksi antar siswa dan Pada acara-acara khusus itu menjadi

sebuah gedung teater di ruang terbuka''. "

" from Stephen Prokopoff. - Dari Stephen Prokopoff. Venturi, Rauch and Scott Brown: A Generation of
Architecture. Venturi, Scott Brown dan Rauch: J Generation dari Arsitektur. p36. p36.
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SKRIFST ARSITERTOR

“Dalam Guild House, Venturi merencanakan dengan mengadaptasi
bangunan seperti Wu Hall di Princeton, tetapi disajikan dengan arsitektur yang
mungkin lebih sedikit berbeda dari yang lain dalam upaya kami untuk
mengakomodasi waktu itu sendiri ke kondisi preexisting. Oleh karena itu,

tampaknya, lebih bergantung pada eksplisit rincian sejarah dan referensi” .

Kata-kata Perancang

"... Pemikiran rasional Venturi menjadikan profesi yang lebih beradab. Pemikiran
rasional tentang wacana, meskipun jarang, kini menjadi mungkin karena hal tersebut
menimbulkan sesuatu yang baru. Bahkan kegagalan bisa bayangkan. Ketika
ditanyakan tentang beberapa siswa di Princeton University yang telah dikritik
karyanya, Venturi berkata berlaku, 'Tentu, mengapa tidak. Ini hanya arsitektur,
bukan agama'13 !

2. Christopher Mead, ed. - Mead Christopher, ed. and introduction. dan pengenalan. The Architecture of
Robert Venturi. The Architecture of Robert Venturi. excerpt from Neil Levine 'The Return of Historicism." kutipan
dari Neil Levine 'The Return of Historicism'. p65. p65.

13 Robert Venturi. - Robert Venturi. from Vincent Scully 'Venturi's Gentle Architecture.' Dari Vincent Scully
"Venturi's Gentle Arsitektur'. from Christopher Mead, ed. Mead dari Christopher, ed. and introduction.The
Architecture of Robert Venturi. Arsitektur dan introduction.The dari Robert Venturi. p15. p15.
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SERIFST ARSITERTUR

Desain bangunan mengambil kasus penting dari apa yang di sekitarnya,
tetapi juga mempromosikan sebuah identitas sendiri. Bentuk yang panjang dan posisi
pusat membuatnya visual tanda yang menghubungkan dormitoreis dan kesatuan
mereka. Batu bata, kapur diratakan dan strip jendela mematuhi pintu masuk,
menyalakan dan selebaran-pusat dalam gedung tersebut, yang ditandai dengan huruf
tebal marmer dan granit abu-abu panel recalling awal Renaisans dan hiasan yang

melambangkan masuk ke Indonesia secara keseluruhan serta bangunan itu sendiri’*.”

14 Robert Venturi, - Robert Venturi. from Neil Levine 'The Return of Historicism.' Dari Neil Levine 'The Return of
Historicism'. from Christopher Mead, ed. Mead dari Christopher, ed. and introduction. dan pengenalan. The
Architecture of Robert Venturi. The Architecture of Robert Venturi. p65. p65.
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SKRIPSI ARSITERTOR

O Vanna Venturi House

Nama : Vanna Venturi House

Arsitek : Robert Venturi

Lokasi : Chestnut Hill, Philadelphia

Tahun : 1962

Tipe bangunan : Rumah tinggal

Sistim konstruksi : Light Wood Frame

Iklim : Sedang

Konteks : Kampus

Gaya : Post modern

Catatan : Sebuah ikon Post-modernisme, dibuat untuk

sang ibu, dan diulas dalam arsitektur Venturi dari
polemik "Kompleksitas dan Contradiction".

Menurut
Venturi (1966),
Bangunan ini
menggunakan konsep
both and , yaitu rumit
(complex ) dan
sederhana (simple),
terbuka (open) dan
tertutup ( close), besar

waw, GreatBuiidings.com

(good) dan kecil (little) B s

beberapa elemen baik dan pada saat yang sama buruk. Order-nya mengakomodasi

elemen-elemen generik rumah secara umum dan elemen sekitar (circumstancial)

secara khusus.
TR T R e T e e
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SKRIFST ARSITERTOR

Ruang dalamnya, seperti tampak pada denah dan potongan, memiliki bentuk
dan hubungan yang rumit dan distortif. Menggambarkan kerumitan yang inheren
dalam program domestik dan juga lelucon yang tidak tepat bagi sebuah rumah. Pada
sisi lain bentuk luarnya yang di refresentasikan oleh dinding parapet dan atap gabel
yang menutupnya adalah sederhana dan konsisten, merepresentasikan sakala publik

rumabh ini.

Terdapat kontradiksi antara inside-outside, namun tidak secara total. “Pada
ruang dalam, denah secara keseluruhan mereflesikan konsisitensi simetris dengan
outside. Pada outside, terdapat pelubangan-pelubangan (seperti pada atap gabel) yang
menggambarkan distorsi sekitar (circumstantial) di dalamnya. Pada ruang dalam,
berdenah simetris dengan pusat core vertikal (perapian) yang memisahkan dua ruang,
ruang luar didepan (teras) dan pusat ruang dalam dibelakangnya. disini kekakuan dan
simetrisitas gaya palladin didistorsikan sekaligus mengakomodasikan kebutuhan-
kebutuhan ruang seperti dapur disebelah kanan dan beberapa ruang disebelah kiri.

Denah Vanna Venturi House

Venturi menyebut bangunan ini sebagai both open and closed “terbuka dan
tertutup «, simple and complex “sederhana dan rumit”. Pertama parapet pada dinding
belakang mengekspresikan enclosure horizontal, namun tetap mengijinkan ekspresi
keterbukaan dibelakangnya, ters atas. Kedua konsistenti bentuk dinding pada denah

; g, FUSAT KEBUGARAN DI IALANG 37
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SKRIFST ARSITERTUR

menekankan ketertutupan ketat (rigid enclosure), namun bukaan besar dan jendela yang

dekat sudut menunjukkan kontradiksi dengan karakter enclosure-nya.

Setting rumah adalah rata, terbuka dan inferior site tertutup pada batas tepinya
dengan pohon dan pagar. Letak rumah hampir ke tengah, mirip paviliun, tanpa tanaman
sekali didekatnya. Sumbu jalur kendaraan yang tegak lurus bagian tengah rumah didistorsi
posisi dan lokasinya.

Komposisi abstrak rumah ini hampir semuanya sama, yaitu kombinasi persegi
panjang, dan elemen-elemen diagonal dan kurva. Persegi panjang adalah order dominan
bangunan, baik pada denah maupun potongan. Diagonal berkaitan dengan ruang antara teras
dan ruang dalam. Kurva berkaitan dengan kebutuhan arah spasial pada entry dan tangga luar.
Kombinasi kompleks ini bertujuan mencapai kesatuan yang sulit (difficult unity) dengan
media sejumlah bagian-bagian yang berbeda'’,

W GreatBuildings.com

Tampak depan Vanna Venturi House

15 Ikhwanuddin, “Menggali Pemikiran Posmodernisme dalam Arsitektur”, Jogjakarta, Gadjah Mada University
Press. H. 44-46.
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SKRIESI ARSITERTOR

IV. 6 KESIMPULAN

Pusat Kebugaran merupakan tempat yang menjadi tumpuan berbagai maca

kegiatan Atau aktivitas yang ditujukanuntuk menjaga kesehatan fisik maupun psikis

seseorang. Dari hasil kajian tema yang di kaitkan dengan judul objek rancangan, maka dapat

di ambil beberapa kesimpulan di antaranya seperti :

Arsitektur Post-Modern merupakan arsitektur yang menghadirkan kembali
unsur-unsur simbolis kedalam perancangan bangunan yang di ambil dari
kultur / budaya masyarakat dimana arsitektur itu di hadirkan, sehingga di
dalam perancangan pusat kebugaran nantinya hal ini bisa di aplikasikan ke
dalam bentuk.

Dengan melakukan pendekatan melalui unsur komunikasi dalam arsitektur
post-modern diharapkan bangunan pusat kebugaran nantinya akan menjadi
lebih dekat dengan konteks geografis dan budaya setempat, sehingga
masyarakat tidak merasa asing dengan lingkungan binaan sendiri.

Ide-ide perancangan yang di ambil dari arsitektur post-modern menurut
Robert venturi diharapkan mampu untuk menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang timbul pada saat perancangan nantinya. Sehingga teori-
teori tentang bagaimana arsitektur post-modern dari tokoh tersebut dapat di
aplikasikan kedalam bangunan museum seni rupa kontemporer, tanpa harus
mengesampingkan lingkungan sekitar.
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SKRIPS] ARSITERTOR

BAB III
STUDI BANDING OBYEK
I11.1 Atlas fitness centre (club house dieng)
Atlas fitness centre

: | merupakan salah satu fasiliatas
yang temasuk ke dalam club house
dieng.atlas didirikan pada bulan

| maret tahun 1985,di mana awal

| berdirinya menempati

d ruko,tepatnya di jalan manyar
kertoarjo v/58-60,sebanyak 2 kapling,adapun fasilitasnya pertama yang di
miliki,adalah :senam aerobic dan ruang latihan untuk bebean serta sauna .dengan
aemakin di minati oleh konsumen maka di adakan perluasan dan penambahan
fasilitas di mana dari dua ruko menjadi empat ruko dan terakhir enem ruko serta
fasilitasnya di tambah dengan dua lapangan squash.

Dengan semakin berubahnya gaya hidup dan kebutuhan akan hidup yang
lebih sehat maka di raskan perlunya tempat yang lebih luads dan memadai untuk
penambahan fasilitas tersebut ,maka dari pihak di reksi akhirmya memutuskan
memebangun suatu sports club yang cukup representative.di pilihnya lokasi di jalan
dharmahusada indah barat III /64-66 dengan luas areal +6000 m’ .akhirnya pada
bulan juli 1990,di tempatinya gedung baru dengan fasilitas yang lebih lengkap
seperti :ruang latihan dengan peralatan modern yang luas ,aerobic ,lapangan squas
standart nasional ,indoor jogging track,indoor swimming pool ,sauna ,whirpool

,riang musk ,cafeteria,tenis meja dan lapngan basket

Melihat perkembamgan terakhir di tahun 2000 yng makin meningkat ,maka
pihak menejemen mempunyai rencana untuk penambahan dan perluasankembali
dengan luas yang ada 10000 m® di belakang bangunanyang ada sekarang .di
rencanakan adanya penambahan kolam renang ,perluasan gymnasium ,cardio room
,spa ,children playground ,da pada tahun 2003 ,atlas membuka cabang di kota
malang yang terletak di jalan dieng raya 111.
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SERIFST ARSITERTUR

Keungggulan fasilitas yang tersedia di bandingkan fitness center lain di
antaranya:

1.peralatan fitness dari luar(import)dengan menggunakan komputerisaasi .
2.indoor jogging track mengelilingi gedung /bangunan

3.indoor swimming pool dengan system ozonisasi (satu-satunya di Indonesia di mana

pengolahan air kolam menggunakan system ozonisasi.

Atlas fitness centre dan café yang menjadi salah satu fasilitas club house
dieng mempnyai failitas yang cukup memadai ,nyaman dan estetik untuk di gunakan
member.tidak hanya kenyamanan ,atlas sport club juga mempeerhatikan keamanan
pengunjung.ini terlihat dari tersedianya fasilitas locker yang di jamin keamananya
,sehingga pengunjung dapa bebas beerlatih tanpa menghawatirkan barang bawaanya.

Atlas sport club buka setiap hari termasuk minggu dan hari besar
.untuk kolam renang buka sejak pukul 05.30 -18.00.sedangkan untuk pusat
kebugaran (fines center )buka mulai pukul 05.30-18.00 (sabtu ),05.30-
14.00(minggu),dan 05.30-12.00(hari besar).

II1.1.1 Peralatan Fitness Atlas

Dalam ruangan fitness Atlas terdapat beberapa peralatan yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan kinsmen diantaranya yaitu:

1. Mesin cardio (computerized)

Pada ruang cardio ini mesin-mesin di letakkan
secara merata agar mempermudah kepada pemakai,
dan di sediakan layar televisi yang memutar acara yang
berhubungan dengan pola hidup sehat, manfaatnya

sebagai sarana informasi.
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SKRIPSI ARSITERTUR

Untuk rungan Cycle with ergometer ini penempatan alatnya berbeda dengan yang
lainya. Alat ini di posisikan melingkar mengikuti bentuk ruangan yang cenderung
berbentuk lingkaran.

5. Aerobik/senam

audio yang sama,yaitu musik sebagai pengatur tempo latihan . Ruang aerobic ini
berukuran 15 x15 m.

6. R. Sauna

Sauna pada atlas berkapasitas 10 orang, bangku
kayu di susun memutar mengelilingi alat pemanas dan
bertingkat dua. Bahan kayu digunakan bertujuan untuk
menyerap panas sehingga memberikan kenyamanan

pengunjung yang menggunakan fasilitas tersebut.

Bentuk whirpool ini berbentuk
melingkar dan berukuran kecil hal ini
bertujuan untuk para whilpooler bisa
lebih  bersantai dan  menikmati

kenyamanan.
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SKRIFSI ARSITERTUR

2. Exercise machine

Dalam studio angkat berat dan
| beban juga terdapat area beban
bebas.di maksud Ruang ini merupakan
& J* ruang inti dari fitness center,perletakan
i 4% alat-alat fitness ditempatkan di
— " tepi,dengan memberikan ruang kosong
( \ T 5 pada tengah ruangan, di gunakan

sebagai open space.dan di urutkan sesuai dengan urutan aktivitas fitness, dinding
pada ruangan ini di lapisi kaca yang lebar di fungsikan agar dalam proses latian
dapat melihat secara langsung perkembangan pembentukan otot , untuk pencahayaan
siang hari menggunakan pencahayaan alami yaitu melalui bukaan jendela kaca.dan
juga pencahayaan buatan di waktu malam hari.

3. Shoulder press machine

Pada ruangan ini space antara alat satu
dengan yang lainya agak lebar karena
membutuhkan jarak yang lebih longgar
untuk melakukan aktivitas. Selain itu
“| pemilihan warna dari alat sendiri di
| sesuaikan dengan ruangan.dan memberikan

kesan yang nyaman.
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8. Kolam renang

Kolam renang terbagi menjadi 3 area, di antaranya:untuk anak-anak, dewasa,

dan area seluncur air.

9. Tempat teduh

Pada tepi kolam terdapat kursi yang di gunakan untuk istirahat bagi perenang dan
juga payung peneduh di waktu beristirahat.dan penempatan peneduh yang
mengelilingi bibir kolam menambah daya tarik dari pada kolam sendiri di mana
disitu memberikan proporsi yang menyatu dengan kolam, pohon, dan juga
lingkungan yang ada.

10. Jogging track
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SKRIPSI ARSITERTOR

Lintasan jogging track berbentuk sama dengan kolam renang dan mengellilingi
sisi kolam renang, jogging track ini bersifat out door supaya dalam melakukan
pemanasan lebih menyatu dengan udara luar, dan berjarak 300 m.

11. Area bowling

Area bowling atlas terdapat pada
lantai satu, di ruang bowling ini dibuat
ruang tertutup dan kedap suara,
pencahayaan di dalam ruangan yang
cukup memberikan kesan yang
menyatu dari lantai yang terbuat dari

play wood secara langsung cahaya di
pantulkan ke atas , hal ini yang membuat daya tarik dari ruang bowling ini. dan
ruang duduk yang di hadapkan ke segala arah bertujuan untuk bisa langsung
menikmati ruangan dan aktivitas bowling.

I11.1.2 Fasilitas penujang

Adapun fasilitas penunjangnya adalah sebagai berikut :

Restoran di sini sengaja di buat semi
outdoor supaya udara dari luar supaya
bisa lansung masuk ke dalam ruangan,hal
ini untuk menciptakan suasana yang
dimana kita seolah —olah tidak berada
dalam ruangan, dan bisa langsung
berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
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SKRIPST ARSITERTUR

2. Cafe
' e l""lﬂ'“'

L k'.:.j*

Terdapat satu mam cafe yang tempatnya berada pada lanta1 dua, untuk view
dari café ini langsung mengarah pada pemandangan luar yaitu pada kolam renang
dan jogging track yang melintang di atas kolam renang, yang bertujuan untuk
memberikan kesan terbuka bagi para pengunjung café.
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SERIPSI ARSITERTUR

I11.2 SAFA FITNESS CENTRE & POOL

Safa fitness center & pool merupakan salah satu fitness center terkemuka di
kota malang yang terletak di kota malang di jalan.wisnu wardana D-4
sawojajar,malang,selain sering mendapat beberapa penghargaan dalam lomba,saafa
juga penyedia produk olaharaga dan konsultan produk ultimate nutrition.

I11.2.1 Fasilitas safa di fitness center
o Reception area

Reception area terletak di depan setelah pintu masuk .ruangan ini terletak di
depan pintu masuk dan mempunyai beberapa fungsi seperti:keanggotaan ,ruang
tunggu,bar minuman kesehatan serta pennyedia suplemen kesehatan

e Ruang loker

s —— oy Ruang loker berada setelah reception
. ' area  berfungsi sebagai tempat
penyimpanan  peralatan  member.
Berukuran 2 x 4 m dengan tinggi 2
meter loker ini mempnyai 50 tempat
penyimpanan, pemilihan warna abu-
| abu pada loker memberi kesan
o | s || seimbang pada warna dinding dan
dibentuk seefisien mungkin untuk menyesuaikan tempat yang berbentuk leter (L).

¢ Ruang latihan fitness

Setelah reception area dan ruang
loker pada bagian depan ,maka ruangan
selanjutnya adalah ruang fitness pada
bagian tengah,di penuhi sekitar 20
macam peralatan angkat berat da

bebean yang berbeda sesuai dengan

47
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SKRIPSI ARSITERTUR

kebutuhan otot yang akan di bentuk. Ruang ini merupakan ruang inti dari fitness
center,perletakan alat-alat fitness ditempatkan di tepi,dengan memberikan ruang
kosong pada tengah ruangan, di gunakan sebagai open space.dan di urutkan sesuai
dengan urutan aktivitas fitness, system bukaan di buat banyak supaya sirkulasi udara
bisa berganti secara merata, untuk pencahayaan siang hari menggunakan
pencahayaan alami yaitu melalui bukaan jendela kaca.

¢ Ruang aerobic

Ruang aerobic berada satu
ruangan dengan ruang cardio .hal ini
di sebabakan oleh karena kebutuhan
audio yang sama,yaitu musik sebagai
pengatur tempolatihan .ruang aerobic
ini berukuran 15 x15 m.

Untuk memberikan kenyamanan
pada setiap gerakan aerobik,finishing material lantai menggunakan lantai dari kayu/
lantai play wood, untuk mencegah seseorang terpeleset.selain itu juga bahan dari
kayu dapat bermanfaat untuk menyerap panas.

Selain itu ruang aerobik juga membutuhkan beberapa alat-alat yang sangat
penting untuk melakukan aktifitas di antaranya: audio digunakan untuk
mendengarkan musik diwaktu melakukan aktivitas senam ataupun kegiatan
aerobik,dinding yang dilapisi cermin, @ maka faktor akustik ruang dapat
dikendalikan.suara akustik dalam suvatu ruangan berdasarkan kelas tranmisi
suara(sound transmission class/STC).

\5‘-:’
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SKRIFSI ARSITERTOR

e Kolam renang

Kolam renang ini terletak pada bagian
belakang fasilitas .dengan luas 8 x 10 m.kolam

ini berguna sebagai sarana penyegaran setelah
berlatih otot dan aerobik.adanya tumbuhan
perdu pada sissi kolam renang memberikan
kesan pada perenang seolah —olah berada pada
| taman.dan di tambah sinar matahari yang

riangsung masuk ke dalam kolam,pemberian warna kuning pada dinding memberikan
kesan tidak ada beban (riang gembira).

e Toilet

Toilet dan ruang ganti terletak di bagian
samping kolam renang .berjumlah 2 ruang dengan
masing-masing ruang berukuran 2x2 m.dan juga
penanaman bunga pada tepi jalan dan disekitar
toilet, berfungsi sebagai filter udara yang berada
pada toilet, menetralkan bau toilet.

Ruang pamer yang terletak di sebelah kios
suplemen kesehatan.ruang ini berguna sebagai
penarik perhatian pengunjung akan prestasi fitness
| centre, bertujuan untuk menarik kapasitas para
pengunjung supaya cepat bertambah.penggunaan

| elemen kaca pada sarana pamer memberi kesan

mewah dan di padu elemen dari kayu sebagai pendestal memberikan kesan lebih
formal dan elegan.

\-,;._f{,-" FUSAT KEBUGARAN DI WMALANG 49
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e Kios suplemen kesehatan (ultimate nutrition)

Kios ini terletak di samping
resepsionis.menjual bagai macam suplemen
kesehatan ,Seperti :amino 2000, cargo booster
,whey protein, dan jenis suplemen lainya, yang
masing-masing suplemen mempunyai efek
berbeda dalam tubuh . Beberapa ruang lain yang
tersedia di SAFA di antaranya: sauna, gudang,

toko makanan, dan ruang istirahat. Tempat suplemen terbuat transparan supaya

pembeli dapat melihat lansung tanpa harus menyentuh dan pintu masuk di buat agak
lebar guna mempermudah proses transaksi dan keluar masuk.

FIUSABG KEBUGARAN DI PALANG 50
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I11.3 Kesimpulan Studi banding obyek

Berdasarkan studi banding obyek yang telah dilakukan dapat di ambil
kesimpulan bahwa di dalam bangunan pusat kebugaran membutuhkan suatu
bentukan khusus yang dapat menimbulkan suatu image, sehingga orang yang melihat
bangunan tersebut tahu bahwa bangunan tersebut adalah pusat kebugaran, selain itu
orangpun tahu bahwa ruang-ruang yang ada didalam pusat kebugaran merupakan
suatu tempat atau wadah yang menjadi pusat latihan dan perawatan tubuh yang
sesuai dengan kebutuhan. Yang didalam ruangannya telah dikondisikan sesuai
dengan latihan yang ingin dilakukan. Oleh karena itu ruangan tersebut membutuhkan
sirkulasi yang cukup dan penghawaan alami yang secara langsung mendukung
kegiatan/aktivitas yang ada dalam pusat kebugaran itu sendiri.
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BAB IV
TINJAUAN OBYEK
IV.1 Tapak dan Lokasi
IV.1.1 Dasar Pemilihan Lokasi

Dalam melakukan pemilihan tapak, ada beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan, yaitu dari semua faktor yang menunjang maupun mempengaruhi
suatu obyek perancangan. Beberapa hal yang dijadikan pertimbangan dalam
pemilihan lokasi tapak untuk sebuah bangunan dengan fungsi Pusat Kebugaran
antara lain adalah sebagai berikut :

1. Tapak berada di lingkungan yang sesuai dengan fungsi bangunan, yaitu
Pusat Kebugaran, dimana Pusat Kebugaran merupakan bangunan
publik yang memiliki fungsi utama sebagai olahraga, sehingga tapak
yang sesuai berada di lingkungan yang strategis bisa menjaga privasi
penggunanya.

2. Fungsi bangunan berupa Pusat Kebugaran selain itu juga memiliki
fungsi penunjang berupa minimarket, cafe, treatment kecantikan, kolam
renang, jogging track, tempat ibadah, dan lain-lain sehingga diperlukan
tapak yang mudah dijangkau dan mudah terlihat agar memudahkan
pemakai jasa mencapai obyek tersebut dengan mudah, lancar, dan

amar.

3. Adanya hubungan kegiatan antara bangunan publik dengan tempat
kebugaran dari fasilitas lain yang saling menunjang dan memajukan,
seperti tempat-tempat umum yang dibutuhkan oleh masyarakat.

4. Adanya jaringan infrastruktur yang memadai seperti saluran telepon,

listrik, saluran air bersih dan fasilitas lain.

5. Adanya tata lansekap dan lingkungan yang mendukung,

'y PUSAT KEBUGARAN DI YRALANG 52
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SERIFST ARSITERTOR

IV.1.2 Potensi Tapak

Tapak berada di kota Malang, tepatnya di jalan Soekarno Hatta. Kawasan ini
memiliki lalu lintas yang lumayan padat karena terletak di jalur utama Kota Malang
dan banyak terdapat ruko-ruko yang digunakan sebagai area pertokoan dan kantor.
Selain itu kawasan ini mempunyai sarana dan prasarana yang mendukung utilitas dan
aktifitas bangunan, misalnya sarana transpotasi, sanitasi, utilitas, listrik, telpon,
PDAM, dan fasilitas lain. Serta udara disekitar tapak yang dingin dan bersahabat
sehingga membawa kesan sejuk dan nyaman.

IV.1.3 Potensi Lingkungan

Alasan pemilihan tapak di Jalan Soekarno Hatta, adalah sebagai berikut :

e Lokasi yang strategis karena terletak di samping jalan raya dan berada
di sudut.

e Akses ke lokasi yang cukup mudah karena terletak di sirkulasi utama
yaitu Jalan Soekarno Hatta. Berupa jalan dua arah yang dilewati
kendaraan pribadi maupun kendaraan umum.

e Lahan diperuntukkan bagi kawasan bisnis, perdagangan, dan jasa sesuai
dengan Unit Pengembangan Daerah Malang.

e Kawasan Kota Malang akan menjadi pusat pengembangan kota yang
baru, sehingga pengambilan tapak pada wilayah ini dinilai cukup tepat.
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SKEIFSI ARSITERTUR

IV.2 Tinjauan Lokasi

IV.2.1 Data Lingkungan

Gambar 4.5 Ruko - ruko
batas sebelah Utara
Sumber: Dok. pribadi, 2010

Gambar 4.4 Hotel Montana
batas sebelah barat 5
Sumber: Dok. pribadi, 2010 ©

Gambar 4.1 Lokasi Tapak
Sumber: Google earth, 2010

Gambar 4.2 Ruko-ruko
batas sebelah selatan
Sumber: Dok. pribadi, 2010

Gambar 4.3 Pertokoan batas
sebelah timur
Sumber: Sumber: Dok. pribadi,
2010

Batas — batas Tapak
Sumber: Dok. Pribadi, 2010
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SKRIFSI ARSITEETOR

Batas — batas tapak terpilih adalah sebagai berikut :

1. Batasutara : Ruko -ruko
2. Batastimur : Jalan Soekarno Hatta, Area pertokoan
3. Batas selatan : Jalan Candi Panggung, Ruko-ruko
4. Batas barat : Hotel Griyadi Montana
IV.3 Kondisi Tapak

IV.3.1 Sarana Infrastruktur

a. Pencapaian
Akses dari pusat Kota Malang menuju tapak yang terletak di Soekarno Hatta,
+ 5 km. Lokasi ini dapat dicapai langsung dari Kota Malang. Selain itu, lokasi ini
juga dekat dengan jalur utama menuju Kota Surabaya dan sekitarnya. Untuk
mencapai tapak dapat ditempuh dengan menggunakan kendaraan pribadi maupun
kendaraan umum berupa faxi atau angkutan umum dari Jalan utama maupun
sekunder.
b. Sirkulasi
Tapak dilalui oleh jalan raya utama, yaitu JI. Soekarno Hatta dan jalan
sekunder, yaitu Jalan Candi Panggung. Pada jalan utama tersebut merupakan jalan
dengan dua jalur yang antar jalurnya dibatasi oleh median jalan. Lebar tiap jalur di
Jalan Soekarno Hatta adalah sekitar 8 meter dan sebagian memiliki median jalan 8
meter, sehingga keseluruhan lebar Jalan Soekarno Hatta adalah 16 - 24 meter.
Sedangkan lebar jalan yang berada di Jalan Candi Panggung adalah sekitar 4 meter
dan tanpa median jalan, karena jalan ini merupakan jalan lingkungan yang sudah
cukup ramai.

Jalan Candi Panggung Jalan Soekarno Hatta

Sumber: Dok. pribadi, 2010 Sumber: Dok. pribadi, 2010
S R T e e
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SERIPST ARSITERTUR

¢. Vegetasi
Hampir seluruh permukaan dari tapak ditutupi oleh rumput dan ilalang.
Selain itu, disekitar tapak juga ditumbuhi berbagai macam tanaman seperti
pohon-pohon peneduh dan beberapa pohon palem.
d. Drainase
Di sekitar eksisting tapak terdapat saluran drainase yang dialirkan
menuju riol kota. Saluran drainase ini terletak di samping trotoar sepanjang
Jalan Bukit Darmo Boulevard dan Jalan Boulevard Famili Selatan yang berupa
saluran drainase terbuka dengan lebar + 1,5 meter. Aliran air dalam saluran ini
mengalir dengan baik sehingga sistem drainase di lokasi ini juga cukup baik.
e. Jaringan Listrik dan Telepon
Pada lokasi tapak di Jalan Bukit Darmo Boulevard dan Jalan Boulevard
Famili Selatan ini sudah terdapat jaringan listrik dan telepon yang telah
berfungsi dengan baik. Tiang-tiang listrik dan telepon terdapat di pinggir-
pinggir jalan dengan jaringan kabel terletak pada ketinggian sekitar 10-15 m.
f. Kebisingan
Lokasi tapak yang berada di tepi jalan raya memiliki tingkat kebisingan
yang cukup rendah karena lokasi tapak ini terletak di daerah yang jarang
dilalui kendaraan. Namun, pada waktu-waktu tertentu lokasi ini cukup ramai
karena di sekitar tapak ini terdapat beberapa cafe dan restoran, pusat
perbelanjaan, perumahan, dan perguruan tinggi, namun tidak sampai terjadi
kemacetan arus lalu lintas. Jalan di depan tapak ini biasanya dilalui oleh
kendaraan pribadi maupun kendaraan umum, roda empat dan roda dua.
1V.3.2 Fasilitas Pendukung

Untuk mendapatkan fungsi sebuah tapak bagi bangunan yang maksimal
adalah dengan adanya fasilitas-fasilitas yang memenuhi dan dapat mendukung
aktivitas di sekitar lingkungan tapak. Dengan fasilitas yang memadai dan
mendukung dapat memberikan kemudahan pada sekelompok masyarakat
pengguna bangunan dalam berinteraksi maupun beraktivitas, selain itu dapat pula
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SKRIPSI ARSITERTOR

dijadikan sebagai pertimbangan dalam pengolahan tapak. Adapun fasilitas-
fasilitas yang terdapat pada tapak antara lain adalah:
1. Terdapat jalan raya sebagai aksesbilitas yaitu JI. Soekarno Hatta dan
jalan sekunder yaitu J1. Candi Panggung,
2. Terdapat jaringan listrik dan telepon,
3. Seluruh jaringan jalan tertutup oleh jalan aspal dan tanah, serta terdapat
pedestrian yang berupa paving block yang cukup layak,
4. Lokasi dekat dengan Fasilitas umum (perumahan, tempat hiburan,
pertokoan, cafe, dan perguruan tinggi, Hotel ).
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SERIFST ARSITERTOR

IV.4 Peraturan Daerah ( RDTRK Kota Malang)
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RDTRK KEC.LOWOKWARU
Evaluasi terhadap RDTRK Kecamatan Lowokwaru
Tahun 1990/1991 - 2012/2013 sesuai dengan Kepmen
Kimpraswil No. 327/KPTS/M/2002 Lampiran VI mencakup
komponen kesahan rencana tata ruang, nilai simpangan dan
faktor eksternal.
» Kesahan Rencana Tata Ruang
Indikatornya yaitu:
1) Kelengkapan dan keabsahan data
2) Metode dan Hasil Analisis
3) Perumusan konsep dan strategi pemanfaatan ruang
4) Muatan rencana
5) Prosedur penyusunan
Hasil evaluasi untuk kesahan rencana tata ruang adalah
sebagai berikut:

~  Kelengkapan dan Keabsahan data : 63,64 %

~  Metode dan hasil analisi : 50,00 %

~  Perumusan konsep dan strategi pemanfaatan ruang : 90,00 %
~  Muatan rencana : 66,70 %

RENCANADETAILTATA
RUANG KOTA(RDTRK)KEC.

LOWOKWARU >

Prosedur penyusunan : 66,70 %

Total : 67,41 %
Besar Simpangan
Besar simpangan didasarkan variable kependudukan, guna
lahan, jaringan jalan, pelayanan utilitas dan intensitas
bangunan, yakni sebagai berikut:

=~ Evaluasi Kependudukan 1 62,62 %
~ Evaluasi Guna Lahan : 47,94 %
~ Evaluasi Jaringan Jalan . 26,81 %
~ Evaluasi Utilitas : 5,01%
~ Evaluasi Intensitas : 3242%
=~ Total simpangan : 3496 %

» Faktor Eksternal

Indikator factor eksternal yang mempengaruhi evaluasi
terhadap RDTRK Kecamatan Lowokwaru ini adalah:
~ Adanya perubahan dan/atau  penyempurnaan
peraturan dan/atau rujukan sistem penataan ruang,
=~ Adanya perubahan kebijaksanaan pemanfaatan ruang
dan/atau sektoral,




~ Adanya kebijaksanaan yang mengubah paradigma
pembangunan dan pemerintahan serta paradigma
perencanaan tata ruang,

~ Adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi dalam hal pemanfaatan sumber daya alam
meminimalkan kerusakan lingkungan,

~ Adanya bencana alam besar yang mengubah pola

pemanfaatan ruang.

Hasil evaluasi terhadap faktor eksternal ini adalah
FAKTOR EKSTERNAL BERUBAH DAN BERPENGARUH
karena mempunyai 11 indikator yang berubah dan
mempengaruhi RDTRK atau sebesar 72,73 %.

Berdasarkan evaluasi terhadap ketiga komponen tersebut, maka
hasilnya sebagai berikut:

~ Rencana Tata Ruang: 67,41 % (sah)
34,96 % (kecil)
73,33 % (berubah)

~ Simpangan
~ Faktor Eksternal
58,57 %

Deviasi

RENCANADETAILTATA
RUANG KOTA(RDTRK)KEC.
LOWOKWARU

Berdasarkan Pedoman Peninjauan Kembali Rencana
Tata Ruang Kawasan Perkotaan, RDTRK akan disusun
berdasarkan:

. Deviasi 0 — 20 %, RDTRK terdahulu tanpa revisi.

. Deviasi 20 — 50 %, RDTRK terdahulu mengalami revisi
sebagian.

. Deviasi di atas 50 %, RDTRK terdahulu mengalami
revisi total.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa RDTRK terdahulu
memiliki karakteristik RDTRK SAH, SIMPANGAN KECIL,
dan FAKTOR EKSTERNAL BERUBAH atau termasuk
dalam TIPOLOGI II dengan nilai deviasi 58,57 %. Dengan
demikian RDTRK Kecamatan Lowokwaru perlu direvisi total,
karena terjadi perubahan signifikan pada faktor-faktor eksternal
yang mempengaruhi kinerja RTR, schingga tidak dapat
sepenuhnya dijadikan acuan pembangunan. Secara mendasar,
RTR ini memerlukan perubahan dalam tujuan, sasaran, strategi
serta struktur dan pola pemanfaatan ruang,.




Rekomendasi

Kecamatan Lowokwaru terletak pada BWK Malang
Barat Laut dengan fungsi atau kegiatan utama adalah sebagai
pusat sebagai pendidikan, perdagangan dan jasa, perumahan,
transportasi dan pertanian. Secara administratif Kecamatan
Lowokwaru terbagi menjadi 12 kelurahan dengan total luas
wilayah 2.089,51 Ha. Berdasarkan arahan RTRW Kota Malang
Tahun 2001 — 2011 pola penggunaan lahan di lingkup wilayah
Kecamatan Lowokwaru diarahkan untuk ; Kawasan pendidikan,
terutama pendidikan tinggi skala regional sampai nasional yang
diarahkan di kembangkan di daerah Kelurahan Tunjnsekar dan
Kelurahan Tasikmadu; Kawasan perdagangan dan jasa, baik
skala lokal maupun skala kawasan, dan Kawasan Perumahan.
Hal ini dapat dilihat dimana aktivitas yang tumbuh dengan pesat
di kecamatan Lowokwaru adalah ketiga kegiatan ini.

Pertumbuhan kegiatan di Kecamatan Lowokwaru
cenderung memusat pada bagian tengah kawasan yaitu di sekitar
jalan-jalan utama kawasan sehingga jika tidak diantisipasi akan
mengakibatkan meningkatnya beban daerah pusat, yang selain

RENCANADETAILTATA
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Pengembangan Sistem Transportasi
Pengembangan system transportasi jalan raya di
Kecamatan Lowokwaru meliputi pengembangan jalan, arahan
dimensi jalan, pengaturan sirkulasi lalu lintas, sarana dan
prasarana angkutan umum dan prasarana transportasi.
% Arahan pengembangan jaringan jalan
1. Jalur pengembangan I: dengan jalan masuk dari Jalan
Simpang Gajayana hingga tembus ke Jalan MT Haryono,
rutenya:
- Jalan Simpang Gajayana — Jalan Joyo Tambaksari —
Jalan Mertojoyo — Jalan MT Haryono Gg 12, atau
- Jalan Simpang Gajayana — Jalan Joyo Tambaksari —
Jalan Joyo Utomo — Jalan Joyo Sari — Jalan Joyo Suryo
— Jalan Tlogo Indah, atau
- Jalan Simpang Gajayana — Jalan Tlogo Indah — jalan
baru — Jalan Topaz — Jalan Batu Permata.
2. Jalur pengembangan II: dengan jalan masuk dari Jalan
Bendungan Sigura-gura hingga tembus di Jalan MT

Haryono, rutenya:




- Jalan Bendungan Sigura-gura - Jalan Sunan Kalijaga —
Jalan Mertojoyo Selatan — Jalan Mertojoyo — Jalan MT
Haryono Gg 12, atau

- Jalan Bendungan Sigura-gura - Jalan Sunan Kalijaga —
Jalan Mertojoyo Selatan — Jalan Joyo Utomo — Jalan
Joyo Sari — Jalan Joyo Suryo — Jalan Tlogo Indah, atau

- Jalan Bendungan Sigura-gura - Jalan Sunan Kalijaga —
Jalan Mertojoyo Selatan — Jalan Joyo Utomo — Jalan
Joyo Sari — Jalan Joyo Suryo — Jalan Tlogo Indah —
jalan baru — Jalan Topaz — Jalan Batu Permata.

3. Jalur pengembangan III: dengan jalan masuk dari Jalan
Pasar Dinoyo ke arah Utara — tembus Jalan Akordion Timur
— Jalan Akordion — tembus jalan Atletik — Jalan Raya
Karangploso. Pada jalur alternatif ini diperlukan
pengembangan dua unit jembatan.
4. Jalur pengembangan IV
a. Alternatif I: Pelebaran Jalan Bendungan Sutami — Jalan
Sumbersari ~ Jalan Gajayana. Apabila alternatif ini yang
direalisasikan, maka diperlukan perbaikan desain

RENCANADETAILTATA
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geometrik perempatan untuk memperlancar arus lalu
lintas.

Alternatif II: Pengembangan jalan baru dari Jalan
Bendungan Sutami hingga tembus ke jalan Kampus

Unibraw terus sampai ke Jalan Majen Panjaitan.

5. Jalur pengembanganV
- Pelebaran jalan Kalpataru — Jalan Bunga Cengkeh —

Jalan Cokelat

- Pelebaran Jalan Kedawung
- Menembuskan Jalan Cengger Ayam ke Jalan Candi

Mendut Selatan

6. Jalur pengembangan jalan baru sebagai berikut:

Jalan baru dari Perumahan Villa Bukit Tidar ke arah
Timur hingga tembus ke Jalan Candi,

Jalan baru dari Perumahan Joyogrand ke arah Barat
hingga tembus di Jalan Joyo Agung (dekat pertigaan
menuju Perumahan Graha Dewata).

Jalan baru dari pertigaan Jalan Puncak Borobudur ke
arah Utara melintasi Jalan Sudimoro — ke arah Utara
(Kelurahan Tunjung Sekar dan Tasikmadu) — tembus




Jalan Tkan Gurami — tembus Jalan Ikan Tombro -
tembus di sekitar rencana pengembangan kampus ITN
2,

- Jalan baru dari Jalan Puncak Borobudur (dekat
Perumahan Permata Jingga) ke arah Utara hingga
tembus ke jalan rencana dibawah SUTT — tembus
Jalan Tkan Gurami — tembus Jalan Simpang KH Yusuf

— depan kampus ITN 2.

- Jalan baru ke Landungsari melalui Jalan Kecubung.

- Dari Barat — Timur: melewati wilayah Kelurahan Tunggul
Wulung, Mojolangu dan Tunjung Sekar,

- Ke arah Selatan: Jalan Bukit Hijau dan Permata Hijau —
jalan baru hingga tembus di Jalan Telaga Warna — tembus
Jalan Kecubung — tembus Jalan Joyo Agung - Jalan
Perum. Joyogrand.

. Pengembangan jalan baru yang merupakan jalan local dan

jalan lingkungan untuk menghubungkan antar kawasan di
wilayah Kecamatan Lowokwaru.

7. Jalan di bawah jalur SUTT, merupakan upaya konservasi 9. Perbaikan kondisi jalan yang rusak dan peningkatan
terhadap kawasan sekitar SUTT dan untuk mengembangkan perkerasan jalan.
v o 53 l Ramai = = % Arahan Dimensi Jalan
ungsi Jalan adan Jalan umaja umija uwasja
Arteri primer 10-19 20-30 31-55 56— 110 Mengacu pada UU No. 38 Tahun
Arteri sekunder 10-19 20-30 31-55 56 — 60 2004 Tentang Jalan, rencana
Kolektor primer 8§15 16 -20 21-35 36-170 dimensi jalan menurut RTRW Kota
Kolektor 7-14 15-20 21-35 3660
sekunder Malang dan kondisi eksisting,
Lokal primer 6-11 12-15 16 — 20 21-40 o es . .
Lokal sekunder 46 7-10 11-20 21-40 berlkut ini rencana dimensi jalan

wilayah  Kecamatan Lowokwaru  bagian

Pengembangan jalan ini yaitu :

RENCANADETAILTATA
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untuk tiap fungsi jalan:

Tabel Rencana Dimensi Jalan




Sumber: RTRW Kota Malang

Sirkulasi Kendaraan

Untuk sirkulasi kendaraan berat dan angkutan barang
selama ini masih melewati Jalan MT Haryono — Jalan
Tlogomas sesuai dengan fungsi jalannya yaitu kolektor
primer yang menghubungkan Kota Malang ke Kota
Batu/Kediri/Jombang. Apabila Jalan Lingkar Barat

Haryono — Jalan Tlogomas merupakan pergerakan dalam
kawasan perkotaan.

Jalan di Kecamatan Lowokwaru hampir keseluruhan
merupakan jalan dua lajur — dua arah, serta sebagian
lainnya merupakan jalan empat lajur - dua arah. Pada
jalan-jalan lingkungan tertentu sudah ada yang merupakan
jalan satu arah, karena kondisi jalan yang relatif sempit,

terealisasi, maka diarahkan untuk kendaraan berat dan
angkutan barang melewati jalan lingkar tersebut. Begitu
juga dengan arus kendaraan dari arah Surabaya menuju ke
Batu/Kediri/Jombang tidak lagi melewati Jalan MT
Haryono — Jalan Tlogomas, tetapi lewat jalan lingkar Barat
tersebut. Sehingga sirkulasi di sepanjang Jalan MT

sehingga untuk menghindari keruwetan dijadikan jalan
satu arah.
%  Sarana dan Prasarana Angkutan Umum

Angkutan kota yang melayani wilayah Kecamatan

Lowokwaru sampai tahun 2004 berjumlah 13 rute trayek

angkutan umum, yaitu:

e Jalur ADL (Term. Arjosari -Term. Landungsari lewat
Dinoyo) sebanyak 124 unit.

e Jalur LDG (Term. Landungsari -Term. Gadang lewat
Dinoyo) sebanyak 170 unit.

RENCANADETAILTATA
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Jalur ABG (Term. Arjosari - Term. Gadang lewat Jl.
Borobudur) sebanyak 86 unit.

Jalur CKL (APK Cemoro Kandang -Term.
Landungsari lewat Kedung Kandang) sebanyak 89
unit.

Jalur LG (Term. Landungsari - Term. Gadang lewat B.
Sutami) sebanyak 118 unit.

Jalur AL (Term. Arjosari -Term. Landungsari lewat
Semeru) sebanyak 105 unit.

Jalur GML (Term. Gadang -Term Landungsari lewat
Mergan) sebanyak 45 unit.

Jalur GL (Term. Gadang -Term. Landungsari lewat
Janti) sebanyak 112 unit.

Jalur PBB (Polowijen — Borobudur - Pasar Bunul)
sebanyak 61 unit.

Jalur JPK (Perum. Joyogrand — Piranha - Perum.
Karanglo Indah) sebanyak 54 unit.

Jalur TST (Tlogowaru — Sarangan - Tasikmadu)

sebanyak 81 unit.
Jalur ASD (Term. Arjosari - Sukarno Hatta - Puncak
Dieng) sebanyak 46 unit

Untuk masa mendatang, arahan pengembangannya adalah
penertiban terminal-terminal bayangan untuk mengurangi
kemacetan sekaligus meningkatkan retribusi pendapatan
terminal, penambahan jam operasional angkutan, kondisi
sarana transportasi yang perlu mengalami peremajaan
(angkutan), dan peningkatan pelayanan penumpang
dengan mengatur daya tampung sehingga tidak
membahayakan penumpang (duduk di pintu) dan
meningkatkan kenyamanan.
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BABV
METODOLOGI
V.1 METODOLOGI PERANCANGAN

Sesuai dengan tujuan perancangan yang telah dibahas pada bab pendahuluan,
yaitu Pusat Kebugaran di Malang yang terkait pada:

e Wuyjud fisik bangunan yang ditinjau dari Arsitektur Post-modern.
e Pola penataan ruang yang ditinjau dari tata ruang Arsitektur
Vernakular
Dalam hal ini arsitektur vernakular yang dimaksud adalah Transformasi pada
bentuk dan ruang yang diambil dari bangunan asli setempat dimana bangunan
arsitektur itu nantinya akan di hadirkan, seperti bangunan arsitektur tradisional jawa
berupa type kampung, limasan, tajug, dan joglo.

Maka sebelum menghadirkan desain bangunan Pusat Kebugaran sesuai dengan
tujuan yang tertera di atas perlu dilakukan beberapa proses yakni:
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SKRIFST ARSITERTUR

V.2. PROSES PENGUMPULAN DATA'

e Proses pengumpulan Data lapangan (studi banding)
a. Observasi
Melakukan survey langsung untuk mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan objek baik itu dari segi lokasi maupun bangunannya.

Survey dilakukan terkait dengan obyek yang akan dirancang,
yakni pusat kebugaran.

b. Wawancara
Proses pengumpulan informasi yang diperolah dari instansi
yang terkait tentang keberadaan sebuah bangunan pusat kebugaran.

Proses wawancara dilakukan saat studi banding di Atlas
fitness centre (club house Dieng, Malang), wawancara dilakukan
untuk mengetahui gambaran bentuk, ruang, kegiatan, fasilitas, koleksi

dan perawatan.

¢. Dokumentasi
Data-data yang diperoleh dari foto-foto pada saat observasi
dan sumber data lainnya yang mendukung.

Foto dari bangunan dan fasilitas dari fitness centre ATLAS.

e Proses pengumpulan Data dari literatur
Melakukan studi literatur terkait dengan Obyek yakni melakukan studi
banding yang berkaitan dengan obyek pusat kebugaran dan tipologi fungsi .
1. Melakukan studi literatur terkait dengan tema yang diambil yakni
Arsitektur Post-modern yang mana lebih dititik beratkan pada

Transformasi bentuk dan tata ruang.

! Materi kuliah Ir. Yuni Setyopramono dalam Metodologi Penelitian Arsitektur
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SKRIFSI ARSITERTOR

e Proses pengumpulan Data Site
=  QObservasi

Melakukan survey langsung untuk mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan site yaitu dikecamatan Lowokwaru, kelurahan
Mojolangu, J1. Soekarno-Hatta, kota Malang.

=  Studi Literatur
Melakukan studi literatur untuk mengetahui site yang dibutuhkan
dan sesuai dengan peruntukan lahan berdasarkan RTRW kota

Malang yang mendukung tema Post-modern.

V.3. IDENTIFIKASI DATA

Pada tahap pengolahan data dilakukan identifikasi data dengan tujuan untuk
memetakan data pada bagian masing-masing. Bagian-bagian dari data tersebut dapat
berupa data primer maupun data sekunder dimana keduanya sangat berpengaruh

terhadap proses perancangan.

a. Data Primer

Sebuah data yang didapat dan digunakan dari tahapan awal proses
pengumpulan data yang sesuai dengan objek. Data primer ini dapat berupa
observasi lapangan, dimana dengan observasi lapangan tersebut dapat dilakukan

sebuah pengamatan dan pengambilan data.

| PUSAT KEBUGARAN DI MALANG
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SKRIPS] ARSITERTOR

Observasi yang dilakukan meliputi :

e Mengamati bagian-bagian bangunan dari fitness centre Atlas Malang
sehingga nantinya mampu memunculkan sebuah gambaran mengenai
kegiatan, fasilitas, bentuk, ruang, nilai sebuah pusat kebugaran.

e Mengambil gambar atau foto dari tiap fasilitas, ruang dan bangunan
fitness centre Atlas Malang dan kondisi di sekitar site sebagai data
eksisting untuk acuan dalam mendesain.

e Melakukan wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait dengan fitness
centre Atlas Malang, sehingga di dapat informasi yang akurat.

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang di dapat tidak melalui observasi
langsung pada lapangan, melainkan melalui sebuah studi literatur. Studi
literatur ini di dapat dengan tujuan untuk memperkaya informasi mengenai
obyek, selain itu juga dapat mengetahui tentang teori-teori yang berkaitan
dengan tema objek dan peraturan yang berlaku, schingga nantinya dapat
menjadi sebuah landasan dalam mendesain suatu bangunan, dalam hal ini

Pusat kebugaran di Malang dengan tema arsitektur Post-modern.

Studi literatur yang digunakan ini berupa :

e Informasi data mengenai sejarah, visi/misi, dan segala sesuatu yang
berkaitan dengan kota Malang yang didapat melalui internet dari situs

resmi Pemerintah Kota Malang dan data RTRW.

@ PUSAT EEBUGARAN DI MALANG 69
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SKRIEST ARSITERTOR

e Literatur mengenai Pusat Kebugaran secara umum yang didapat dari
literatur (buku) ataupun internet.

e Literatur mengenai Arsitektur Post-modern secara umum yang didapat
dari literatur (buku) ataupun internet.

e Informasi mengenai studi banding yang berhubungan dengan obyek yaitu
Pusat Kebugaran, dimana terdapat contoh studi banding : Atlas Fitness
Centre (Club House Dieng, Malang) dan Safa Fitness Centre & Pool.

V.4. PROSES ANALISA

Metoda analisa yang digunakan pada perancangan ini adalah :

a. Metode analisa kualitatif
Yaitu metode yang digunakan berdasarkan prinsip-prinsip arsitektur terhadap
pola sistem dan karakter yang akan mempengaruhi proses perancangan
wadah secara fisik. Metode analisa sintetis
Metode ini digunakan untuk merumuskan faktor-faktor sebagai suatu solusi

akan penyelesaian permasalahan.

Tahapan selanjutnya adalah analisa desain yang bertujuan untuk merancang
bangunan yang mempunyai suatu karakter atau ciri yang menyimbolkan suatu fungsi
yang ada di dalamnya, sehingga pada nantinya karakter bangunan yang ada dapat

dikenal oleh masyarakat pada umumnya.

Untuk memenuhi sebuah analisa desain dibutuhkan persyaratan analisa yang

berupa:

e T R T G R S e e
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SKRIESI ARSITERTUR

e Bagaimana menghadirkan karakter sebuah Pusat Kebugaran dijaman
modern/masa kini?
e DBagaimana menghadirkan Pusat Kebugaran bila ditinjau dari sisi
fisik/visual arsitektur post-modern?
e Bagaimana menghadirkan Pusat Kebugaran ditinjau dari tata ruang
dan tata letak arsitektur vernakular?
Batasan dari analisa desain ini adalah :

e Kondisi pada tapak.
e Bangunan yang akan dirancang khususnya bagian Fasade bangunan yang
dapat diolah dengan transformasi pada bentuk dan tata ruang arsitektur

vernakular .

V.5. ANALISA PROGRAM

Dalam analisa program ini terdiri dari :

Analisa sistem tapak yang meliputi pemilihan tanah/lokasi, orientasi matahari,

orientasi bangunan, jalan utama pada tapak dan jaringan utilitas.

e Analisa penataan ruang dan letak bangunan disesuaikan dengan Prinsip
arsitektur post-modern.

e Analisa bentuk ditinjau dari tipe bentuk arsitektur vernakular yang dapat
mendukung pengolahan bentuk bangunan pusat kebugaran.

e Analisa sistem struktur yang sedapat mungkin untuk diterapkan.

e Analisa sistem utilitas yang meliputi penyediaan air bersih, air kotor,
instalasi listrik, pencegahan kebakaran, kamera cctv dan sistem komunikasi
serta sistem utilitas lainnya yang mendukung fungsi dari bangunan pusat

kebugaran.

'y FUSAT EEBUGARAN DI IRALANG 71
DENGAR
>(mammmmmm



G ANT A L s
A »41\\.\.' A Vv e

"2 E SBOT B N A T e

aserisiib aptsoodet sanq doudue wilsed nedibedsian soemesasd e
Child pepntar Lo
i oml psjnib slid seisuudoA manS ashibudunom sasuisged e
Creoborne o uduian suarrciizil
snst 815 b usioids asgndo A st asdibsilyesin sasinmysdl e
Cistidnii s wssdaizo Asisl e ach
s rlelshs i pisesd setlons b asascd
et sbeq ziboos o
ongy asaugasd shaesd nnigud el gogommnil asde goey suosgtl e
waAsiE onnn o) avh uieed pbeq izconolensy nngish deolo dsgsb
CIsludnsgy

HAHDDAT ACiLiAra 2.7
Ceisl il et s ang ey et

Ddsism fesinoitn Lisnlobddsast asdilireog Bugiom gony dsast wslede keilond

ettt apeaim] ocb Asgni sbiq srisiy nuis] onougond wslnolio

izt asgnsh asdisueozib reouusd Ulosl aal gnsun nosluncg sztlanA e
viobosi-12060 1) i)

wash unny wsludnays sz duiaod odqii fwh ueipinb dutnss pzilsnd e
awsgaded senq asnnged Aunud aadslogiug g dubro

adguietth A aidgsian isanbes eosyndune molaz calnah e
sesod s Jligied i st Do gney esilon qeleie catlonA e
iendiaurmod etz nob s soned! esisdudod asdsyovnoyg Sltuei wslslza
tseney nsaueisd fsb eeaul gmslubnum unsy eacish estiiin mueiz Bhoe

RIS Tt Y |

oo can Wt B0 S AR A T TR R Y R S R T A S A T R AR Bk --

SR aNE

o] REPIE I AP PN )




SKRIPST ARSITERTUR

BAB VI

ANALISA ARSITEKTUR dan KONSEP DESAIN
VI. 1 ANALISA KEGIATAN / AKTIFITAS

Sebuah Pusat Kebugaran memiliki aktifitas utama yakni sebagai tempat
atau wadah untuk :

4+ Menjaga kebugaran tubuh
4+ Memulihkan kesehatan fisik dan mental, dan
k Perawatan tubuh (rambut, kulit, wajah dan tubuh).
Karena aktifitas ini merupakan kegiatan pokok dari sebuah pusat kebugaran

memerlukan sebuah wadah agar aktifitas ini dapat berlangsung dengan baik. Obyek
yang akan dirancang adalah sebuah Pusat Kebugaran yang merupakan tempat
menjaga kebugaran tubuh dan memulihkan kesehatan fisik dan mental. Maka
diperlukan ruangan yang mampu mendukung berjalannya sebuah pusat kebugaran
yang akan dirancang.

Dari aktifitas inti sebuah Pusat Kebugaran juga memiliki beberapa aktifitas
lain yang mendukung aktifitas utama. Aktifitas ini terbagi menjadi 3 (tiga)
berdasarkan pengguna Pusat Kebugaran antara lain:

< Pengunjung
% Pengelola
++ Karyawan

Masing-masing pengguna Pusat Kebugaran memiliki aktifitas berbeda yang
perlu diwadahi, berikut adalah kebutuhan ruang yang diperlukan dalam sebuah Pusat
Kebugaran yaitu :
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SERIPSI ARSITERTUR

VI.2 KEBUTUHAN RUANG

1. WARMING - UP

(m]
m ]
(m ]
a
(m
(m

R. SENAM

R. INSTRUKTUR
FIRST AID ROOM
R.DUDUK
TOILET
JOGGING TRACK

2. PLAYING

O
O
a
a
(m
(m]

R. FITNESS

FUTSAL
BADMINTON

R. BASUH&SHOWER
R. DUDUK

TOILET

3. COOLING DOWN

a
a
(m)
a
O
a
O

R. YOGA

R. MEDITASI

R. SAUNA
JACUZZI
MASSAGE (PIJAT)
R. DUDUK
TOILET

4. ADMINISTRASI

()
O
(m)
(m)
O

R. DIREKTUR
R. RAPAT

R. KEUANGAN
R. DUDUK
TOILET

8 PUSAT BEEBUGARAN DI MALANG
DENGAN
BEMA ARSIGERTGUR POSGIMODERN
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SKRIPS] ARSITERTUR

5. PENERIMA
O MAIN HALL
O RESEPSIONIS
O R. TUNGGU
6. REKREASI
O MINI MARKET
O CAFE/RESTO
O WARTEL
0O ATM
O R. PENJUALAN PERL. OLAHRAGA
O R. PENJUALAN KOSMETIK
O TOILET
7. TREATMENT
O R.PERAWATAN TUBUH
O R.PERAWATAN WAJAH
O R. PERAWATAN RAMBUT
O R.KARYAWAN
O TOILET
8. PELAYANAN DAN SERVIS
O MUSHOLLA
O R. KARYAWAN
O R. GENSET & MEE
O R.LAUNDRY
O R. POMPA
O R. AHU
O GUDANG
O TOILET

& PUSAT KEBIUGARAN DI MALANG 74
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V1. 3 ANALISA BESARAN RUANG
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VL. 3. 1 Ruang dan Besaran Ruang

No.

Fasilitas Utama kapasitas Fasilitas Standart Perhitungan Luasan Sumber
1. Warming Up
a. R.Senam 30 orang Tape & Studi gerak 2.1 | L. fasilitas=6 m
v R. Ganti 25 % x (30) Speaker x12=252m? |L.manusia=30x |81.6 m?
v R.Bilas 25 % x (30) 1.5 m*/org 2.25
v' R. Locker 25 % x (30) 1.5 m%/org 7.5x 1.5 m’
0.85 m%/org 7.5% 1.5 m® 11.25 m?
7.5 x 0.85 m’ 11.25 m®
11.25 m?
Total 110.48 m*
b. R. Instruktur 10 orang 6 unitmeja= | 1.5 m“org L. fasilitas = 19 m*
(2-4 org/kegiatan) | 0.78x1.56x6 7.3+3+8.8
12 unit kursi =
0.5x0.5x12 L. manusia =
3 lemari arsip 1.5x10 orang 15 m?
2x1.46x3 Total 34 m*
c. R. First Aid 1unitmeja= | 1.5 m“org 20x1.5 30 m*
Room 20 orang 0.78x1.56x1 2.66 m*/org L. fasilitas = 11.2
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112 m*

v R. Tunggu 2 orang 1 unit kursi = m
v R 2 orang 0.58x0.5x3
Konsultasi 1 lemari arsip = L. manusia = 732 m?
v’ R. Periksa 2x1.46x1 20x3.66 m*
1 unit tempat Total 114.4 m?
tidur =
0.3x1.8x1
. R. Duduk 20 orang 1.5 m“/org 20x1.5 30 m*
Total 30 m*
. Toilet 8 unit 4unit WC+2 |2.4m%org 424mH+2(1.5 [174m’
wastafel (Pria) m?)
4unit WC+2 | 1.5m%org 424mH+2(1.5 |[174m?
wastafel m?)
(Wanita) Total 34.8 m*
. Jogging Track 10% dari anggota Lebar lintasan = | L. manusia =
aktif 2m? 20x1.5 m> =30 m? | 300 m?
Anggota aktif = 200 Jarak tempuh = Total 300 m?
orang 3-4km
10%x200 = 20orang
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TOTAL

Total seluruh

623.68 m?
Sirkulasi 30%
187.10
Total Luasan
810,78m>
Playing
a. R. Fitness 30 orang Ruang alat Studi gerak 2.1 | L. fasilitas = 136.5
v R. Ganti 25 % x (30) 136.5 m x12=252m* |m? 136.5 m*
v R. Bilas 25 % x (30) 1.5 m%org L. manusia=30x | 75.6 m*
v R. Locker 25 % x (30) 0.85 m%/org 2.25
Jumlah 2 unit (Pria 75x1.5 11.25 m?
& Wanita) 75x%1.5 11.25 m
7.5 % 0.85 11.25 m?
Total
240.98x2m’ =
481.96 m*
b. Kolam Renang 20 orang 20 kursi malas | 3.66 m”/org L. fasilitas = 12+4 | 200 m*
v R.Ganti & | 25 % Kolam renang | = 0.6 m® Kedalaman L. manusia = 16 m*
Locker 25 % Kolam renang | 20x0.6 = 12 m” | rata2=2m 20x3.66 73.2 m?
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v R. Bilas 8 unit 5 unit gazebo = L.fasilitas = 50 m*
v Toliet 0.8 m? 25%x200 m” 50 m®
5x0.8 =4 m’
4 (2.4 mH+2(1.5
4 unit WC+2 | 2.4 m%org m?) 17.4 m?
wastafel (Pria) 4 (2.4 mA)+2(1.5
4 unit WC+2 | 1.5m%org m?) 17.4 m?
wastafel Total 424 m®
(Wanita)
. Arena Futsal Lebar 15-25m |15x25m Total 375 m*
Panjang 25-41m
. Arena Lebar 559m [9x18m Total 162 m*
Badminton Panjang 13-18m
. R. Duduk 30 orang 1.5m*/org 30x1.5m* Total 45 m*
. R. Bilas 10 orang 1.5m"/org 10x1.5 m* Total 15 m*
. Toilet 8 unit 4unit WC+2 |2.4m*org 4(24my+2(1.5 |174m’
wastafel (Pria) m?)
4unit WC+2 | 1.5m%org 424mH+2(1.5 |17.4m?

—————————————————
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wastafel m")
(Wanita) Total 34.8 m®
TOTAL Total seluruh
1116.76 m?
Sirkulasi 30%
335.03
Total Luasan
1451.79 m?
Cooling Down
a. R.Yoga 30 orang Tape & Studi gerak 2.1 | L. fasilitas=6 m
v R. Ganti 25 % x (30) Speaker x12=2.52m? |L.manusia=30x |81.6m’
v R. Bilas 25 % x (30) 1.5 m*/org 2.25
v R. Locker 25 % x (30) 1.5 m*/org 7.5x 1.5 m’
0.85 m*/org 7.5x% 1.5 m® 11.25 m?
7.5 x 0.85 m* 11.25 m?
11.25 m?
Total 110.48 m*
b. R. Meditasi 30 orang Studi gerak 2.1 | L. fasilitas =6 m
v R. Ganti 25 % x (30) x12=2.52m? |L.manusia=30x |81.6m>
v R. Bilas 25 % x (30) 1.5 m%org 2.25
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v R. Locker 25%x (30) 1.5 m*/org 7.5x1.5m*
0.85 m%/org 7.5x 1.5 m? 11.25 m?
7.5 x 0.85 m? 11.25 m?
11.25 m?
Total 110,48 m*
c. R.Sauna 2 unit Standart max = | 1.5 m“/org L. fasilitas =
(pria & wanita). 2.5x2.5=6.25 2x6.25 m? 12.25 m?
I unit = 5 orang m’ L. manusia =
10x1.5 m® 15 m?
Total 27.5 m*
d. R.Jacuzzi 2 unit 2 unit 3.66 m*/org L. fasilitas = 6x6.4
(pria & wanita) berendam = 6 m’ 12.4 m?
I unit = 3 orang m’ L. manusia =
4 kursi malas = 2x3x3.66m> 21.96m?
4(2x0.8)=6.4 Total 34.36 m®
m2
e. R.Massage/ | Perhitungan Per unit 3.66 m*/org L. fasilitas =
Pijat kapasitas/jam padat | 1 tempat tidur 14(3.304) 46.256 m*
14 unit = 14 org 1.9x0.6
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=1.14m* L. manusia =
1 meja rias 14x3.66m’ 5124 m’
0.4x0.6x1.727=
0.414 m®
1 kursi
0.73x0.38x0.6= Total 97.50 m*
0.25 m?
1 wastafel
0.5x0.6=0.3 m*
1 shower=1.2
m2
f. R.Duduk 30 orang 1.5m%/org 30x1.5 m* Total 45 m*
g. Toilet 8 unit 4unit WC+2 |2.4morg 4 2.4 m*)+2(1.5 17.4 m*
wastafel (Pria) m?)
4unit WC+2 | 1.5m%org 424m)+2(1.5 |174m?
wastafel m?)
(Wanita) Total 34.8 m®
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TOTAL Total seluruh
460.12 m*
Sirkulasi 30%
138.04
Total Luasan
598.16 m®
Treatment
a. R.Perawatan 10 unit tempat 20x1.5 m* 30 m*
Tubuh tidur L. fasilitas=18 | 18 m?
v R. Duduk 20 orang @ 1.5m%/org m?
v R. 10 unit 0.91x1.98=1.80 | 3.66 m*/org L. manusia =
Perawatan m> 10x3.66m’ 36.6 m*
kulit 15 unit 10x1.8=18 m*> | 3.66 m*/org L. fasilitas =
v’ Manicure/P 1 unit = 2.5x3 7.5x15m’ 112.5 m?
edicure 10 unit m 1.5m*/org L. manusia =
v R. Ganti 10 unit 1.5m*/org 15%3.66m” 54.9 m?
v’ R. Bilas 10x1.5 m’ 15 m?
10x1.5 m* 15 m?
Total 285 m’
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b. R.Perawatan 1 unit cuci 20x1.5 m* 30 m*
Wajah 20 orang muka = 1.5m%/org L. fasilitas =
v R. Duduk 20 unit 2.75x3.25 = 3.66 m*/org 20x8.93m’ 178.8 m?

v R.facial 15 unit 8.93 m? 3.66 m?/org L. manusia =

v R. Make up 10 unit 1 unit make up | 3.66 m%/org 20x3.66m’ 73.2 m?
vRiip& 1.9x0.6=1.14 L. fasilitas =

eye m’ 15x1.14m? 17.1m?
1 unit= L. manusia =

2.75x3.25=8.93 15x3.66m’ 54.9 m?
m? L. fasilitas =

10x8.934m’ 89.3 m?
L. manusia =

10x3.66m> 36.6 m*

Total 479.7 m’
c. R.Perawatan 1 unit tempat 20x1.5 m* 30 m*

Rambut cuci rambut = L. fasilitas =

v’ R. Duduk 20 orang 0.6x0.8x0.9=0. | 1.5m%org 15x0.43m” 6.45 m®
v R. Cuci 15 unit 43 m? 3.66 m?/org L. manusia =

Rambut 1 unit=1.8 m? 15x3.66m’ 54.9 m*
v R 30 orang 1.5m?org L. fasilitas =
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Perawatan 30x8.93m” 54 m*
Rambut L. manusia =
30x3.66m’ 45 m®
Total 190.35 m*
d. R.Karyawan 30 orang 1.9m%org 30x1.9 m” Total 57 m’
e. Toilet 8 unit 4 unit WC+2 | 2.4 m*/org 4(24mH+2(1.5 |[174m’
wastafel (Pria) m?)
4unit WC+2 | 1.5m*org 4(24m*+2(15 | 17.4m?
wastafel m?)
(Wanita) Total 34.8 m*
TOTAL Total seluruh
1046.85 m?
Sirkulasi 30%
314.06
Total Luasan
1360.91 m?
Selling
a. Minimarket 1 unit 100 m*/org 1x100 m* Total 100 m*
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b. Café/Resto 40% dari 1 unit meja = L. fasilitas =
v Area pengunjung max = | 0.8x1.60=1.28 | 100 m*/org 40x2.78m> 111. 2m?
Makan 300 org m’ 1.5m?org L. manusia =
v Dapur | 40%x300 =120 org | 1 unit kursi = 120x1.5m’ 180 m?
v Kasir 40%dari area | 0.5x0.5=0.25 40%x291.2 m® 116.48 m?
v Toilet 2 unit m? 2.4 m%/org 2x(2x0.66 m?) 2.64m>
v Gudang 4 unit 1 unit=1 1.5m%/org 2(2.4)+2(1.5) 7.8 m*
20% dari area | meja+6 kursi 2(2.4)+2(1.5) 7.8 m?
makan 6x0.25=1.5 m* 20%x291.2 m? 58.24 m?
1 unit kasir =
2x0.66 m>
2 unit WC +2
wastafel (Pria)
2 unit WC +2 Total 484,16 m*
wastafel
(Wanita)
c. Toko Olahraga 30 orang 20 unitrak= | 0.75 m“/org L. fasilitas =
20 (0.8x25)=40 110.89m* 110.89m?
m? L. manusia =
2 kasir 30x0.75m> 22.5m’
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2x0.66x2=2.64

m2
Total 133.39 m?

Alat olahraga

50% dari

R.Alat=

50%x136.5=68.

25

. Toko Kosmetik 30 orang 20 unitrak +2 | 0.75 m*/org L. fasilitas =

kasir 26.4+26.4m” 29.04m’

20(2x0.66)+2(2 L. manusia =

x0.66) 30x0.75m’ 22.5m’
Total 51.54 m*

. Wartel 4 orang 2 m’/org 4x2 m” Total 8 m*
ATM 4 orang 2x2 4(2x2) Total 16 m”
TOTAL Total seluruh

793.09 m>
Sirkulasi 30%
237.93
Total Luasan
1031.02 m®
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Manager

a. Penerima 60% dari

v’ Main Hall pengunjung max 1.5m%/org 180x1.5 m? 270m?

v' Front Desk 300 org= 4m’ 4x4 m* 16m’

v R.Tunggu | 60%x300=180 org 1.5m%/org 54x1.5 m? 81m?

4 orang Total 367 m®
30% dari mainhall
30% x180 = 54 org
b. Administrasi 1 Direktur 10 Tamu | 1 meja kerja = L. fasilitas =

v’ R. Direktur 30 orang 0.8x1.60=1.28 | 1.5m%/org 10.33m? 10.33m’

v R. Rapat 10 orang m? 2m%/org L. manusia =

v R 15 orang 1 kursi kerja=_ | 1.5m%/org 11x1.5 m? 16.5m?

Keuangan 6 unit 0.5x0.5=0.25 | 1.5m%org 30x2 m?

v R. Duduk m® 2.4 m*/org L. fasilitas = 16.90m

v Toilet Kursi tamu= 1.5m%/org 16.92m? .
10(0.45x0.45)= L. manusia = 15m?
2.01 m? 10x1.5 m’ )

. ) 22.25m

Meja tamu= 15x1.5m
2.3x2.3=5.29 3(2.4)+1(1.5) 8.7m>
m? 3(2.4)+1(1.5)
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1 lemari arsip=

8.7m*

0.76x1=0.76 )
) Total 158.62 m
m
¢. R.Karyawan 30 orang
v R. Ganti 1.5m?/org 30x1.5 m? 45m’
v R. Istirahat 2m?/org 30x2m’ 60m’
v R.Locker 0.85m%/org 30x0.85 m? 25.5m>
Total 130.5 m’
d. R. Pelayanan
& Servis
v Musholla 2
) 30x1.5m )
o R.sholat 30 orang 1.5m"/org 2 45m
) 30x1.5m )
o T. 8 orang 1.5m"/org 5 12m
. ) ) 2x2.4m )
Wudhu 2 unit 1 unit=2.4m 4.8m
o Toilet 10 orang 3m®/org
v R.Laun 6 oran 1.5m%/or.
o & ¢ 10x3m’ \
v R.Penjagaan ) 30m
. 5 6x1.5m 5
v R. Genset 6 orang 1 mesin=20 |4m®/org 9m
v R.MEE m? 20m’
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v' R. AHU 1 mesin=15 | Studi ruang 6x4m” 24m’
v R. Pompa m’ Studi ruang 15m?
v Gudang 6 unit 3 unit WC + 1 5 Sm?
1.5m*/org

v Toilet wastafel (Pria) 40m>

3 unit WC + 1 3 (2.4 mA)+1(1.5

wastafel mz) 8.7m?

(Wanita) 324m)+1(1.5 | 8.7m?

mz)
Total 222.2 m?

TOTAL Total seluruh

878.32 m*
Sirkulasi 30%
263.496

Total Luasan
1141.82 m?
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VL. 3. 2 Rekapitulasi Besaran Ruang

Nama Fasilitas Total Luasan Ruang
WARMING - UP 820.78 m?
PLAYING 1451.79 m?
COOLING DOWN 598.16 m?
TREATMENT 1360.91 m?
SELLING 1031.02 m?
MANAGER 1141.82 m?
Total 6404.48 m?
Sirkulasi 30% 1921.34 m?
Total Keseluruhan 8325.82 m*
Luas lantai keseluruhan : 8325.82 m?

Luas tapak yang ada :110m X 105m = 11550 m?

Luas Lantai Dasar : 60% X 11550 m? = 6930 m?

Tinggi lantai bangunan : Luas lantai keseluruhan = 2lantai
Luas lantai dasar
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SERIPST ARSITERTOR

VL 3. 3 Perhitungan Ruang Luar
Fasilitas ruang luar yaitu :
1. Kolam renang
Jooging track
Parkir pengelola
Parkir pengunjung

o = W

Loading dock

1. Kolam renang = 424 m?
2. Jogging Track = 300 m?+
Total + sirk 30% =724 m?
3. PARKIR
Pada hari sabtu, minggu dan hari libur lainnya diasumsikan 80% dari

pengunjung.
Perhari ® 80% X 200 org/hari
@ dalam 1 hari ada 2 sesion sehingga 160 : 2 = 80 kendaraan.
1. 30% kendaraan pengelola
30% X 80 kendaraan = 24 kendaraan
< Mobil 40% —» 40% X 24 kendaraan = 10 mobil
% Motor 60% — 60% X 24 kendaraan = 14 mobil
2. 70% kendaraan pengelola
70% X 80 kendaraan = 56 kendaraan
% Mobil 40% —» 60% X 56 kendaraan = 34 mobil
% Motor 60% —» 40% X 56 kendaraan = 22 mobil

4 Luas parkir pengelola  :@mobil (12x16.25) =195 m’
:@motor (18x2.6) =46.8 m®
+  Sirkulasi 30% untuk loading dock = 65 m?
*‘ luas parkir pengunjung :@ mobil (49x16.25) =796.25 m?
:@motor (21x2.6) =54.6 m’
Total Luas =1157.65 m’

FUSAT EEBUGARAN DI MALANG

e DENGAN
j TBEmMA ARSIBEKGUR POSGIMODERN

92



o AR e
YU \\\" TONET AN,

o e N swrem e CYEN ST

ST RS £ I VAR s

P4

asind goantl anuoedideg £ LV
Sk i ensui ekiiliest
et asioX |
Aoy grigool L2
slotvgoug ided 7

srginugneg g b

oY

Avoby unibuo i

oo b o= ofisfivr (osiod LT

o I L L Aust ! npienel 2

“rii LOY = VL e + isloT

sizbintd €
vsh 08 wslierwesity svamisl wdil tasd asb vegnin oldss bed she9
RO
v no QT X M08 & s 1Y

airictesd 02 = 0 000t sosnadue aoisue ©sbs it T asloh © -

slolouriur asinbasd ¢¥0L |1

nnstshisd B - noomingd 08 7 o870

fdvr O = s 2 XL o0k V0L Jidchs %
Lo &0 @ mastsonod £2 24 0800 <e-— 6900 ol %
sloloviog risombaod #7070
gisnreiod OF = aopsbnsd 08 W 00067
lirdora 80 = neetobood 02 27 0200 < &SGR JIdalvs 9

fidoe S€ - aesiesbnod a2 20 a0k s gU00 s id e

it Fol = (zl0taC0) Bdongs s slolognog whing coud &

it G (278 oy

-

r 0 Aunb soibsei dunug o000 esiydn?,

e ST = Lol e e Lo g enst
SRt AR (2.5721 0 qoramn

t

i eoNel i = it isiof .

— IR 3t esaSat RS TSR S S N TR L3 L AT ORI TR R s SIS TR TR




SKRIFSI ARSITERTOR

VI. 4 KAPASITAS RUANG

WARMING - UP R. SENAM
R. INSTRUKTUR
FIRST AID ROOM
R.DUDUK
TOILET
JOGGING TRACK

PLAYING R. FITNESS
FUTSAL
BADMINTON
R. BASUH&SHOWER
R. DUDUK
TOILET
COOLING DOWN R. YOGA
R. MEDITASI
R. SAUNA
JACUZZ1
MASSAGE (PIJAT)
R. DUDUK
TOILET
ADMINISTRASI R. DIREKTUR
R. RAPAT
R. KEUANGAN
R. DUDUK
TOILET
PENERIMA MAIN HALL
RESEPSIONIS
R. TUNGGU

REKREASI MINI MARKET
CAFE/RESTO
WARTEL
ATM
R. PENJUALAN PERL.
OLAHRAGA
R. PENJUALAN KOSMETIK
TOILET

TREATMENT R. PERAWATAN TUBUH
R. PERAWATAN WAJAH
R. PERAWATAN RAMBUT
R. KARYAWAN
TOILET

30 ORANG

10 ORANG

20 ORANG

20 ORANG
8 UNIT

2 UNIT (@300RANG)
1 UNIT
1 UNIT
10 ORANG
30 ORANG
8 UNIT
30 ORANG
30 ORANG
2 UNIT (@5 ORANG)
2 UNIT (@3 ORANG)
14 ORANG
20 ORANG
8 UNIT
11 ORANG
30 ORANG
10 ORANG
15 ORANG
6 UNIT
180 ORANG
4 ORANG
LUAS 30% MAIN
HALL
1 UNIT

4 ORANG
4 UNIT
30 ORANG

30 ORANG
8 UNIT
40 ORANG
40 ORANG
40 ORANG
30 ORANG
8 UNIT

FUSAT KEBHBABAI‘[ BI MALANG
>( 'BE!IIAA.BSI'GEKBH.B POSTMODERN
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SERIEST ARSITERTUR

PELAYANAN DAN
SERVIS

MUSHOLLA

R. KARYAWAN

R. GENSET & MEE
R. LAUNDRY

R. POMPA

R. AHU

GUDANG

TOILET

. PUSAT REBUGARAN DI MALANG
DENGAN

4

L)
TEmMA ARSICERGUR POSCIMODERN

30 ORANG
30 ORANG

10 ORANG

4 ORANG

6 UNIT
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SERIPSI ARSITERTUR

VI. 5§ ANALISA STRUKTUR
VI. 5. a. Struktur Pondasi (Sub Structure)

Sub structure pada obyek yang dirancang menggunakan pondasi setempat
(footplat). Pondasi setempat (footplaf) adalah pondasi beton bertulang yang dibuat
setempat hanya dibawah kolom struktur. Pondasi setempat (telapak) dipakai pada
tanah keras dangkal dan beban bangunan tidak terlalu berat. Sistem pondasi setempat
dianggap sesuai dengan obyek karena jumlah lantai yang dirancang hanya berjumlah
2 lantai.

VL 5. b. Struktur Dinding (Main Structure)

Fungsi dinding sebagai pembatas ruang baik secara visual maupun
akustik, dan menahan pengaruh dari luar ruangan (penghalau radiasi dan sinar
matahari, pelindung dari angin dan hujan, dan melindungi dari serangan binatang
dari luar). Sistem Main Structure yang digunakan adalah sistem struktur rangka kaku
yang terdiri dari rangkaian balok dan kolom.

VL S. ¢. Struktur Atap (Upper Structure)

Fungsi atap sebagai pelindung panas dan kesilauan cahaya matahari
secara langsung memiliki peran penting untuk menjaga temperatur terhadap interior
ruangan dan sebagai penghalau angin atau tempat sirkulasi udara. Pada material atap
disesuaikan dengan bentuk ruang maupun fungsi di dalamnya serta sebagai struktur
penopang atap ditentukan oleh beban (material atap, pengaruh angin, dan bentang).
Sistem upper struktur yang digunakan adalah kuda-kuda baja karena bentangan yang
lebar pada ruang-ruang yang ada pada obyek.

'y PUSAT KEBUGARAN DI MALANG 95
DENGAN
BEMA ARSIGERGIR FOSTMODERN
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- i j:': / ._. -. L A 4 Kelebihan Kekurangan
Struktur Rangka Kaku # Fleksibllitas # Refleksi yang
(Rigld Frame) Ruang Tinggi Besar Akibat
# Mampu untuk Gempa
Bentang Besar
Struktur Dinding Geser # Tidak Perlu # Flekslbilitas
(Shear Wall) Kolom Ruang Kurang
# Tidak Mampu
Untuk Bentang
Besar
Rigid Frame # Fleksibilitas # Biaya Tinggi
dan Ruang Tinggi
Shear Wall

Struktur Rangka Kaku ;
Adalah Suatu Strukiur yane

mencegah rotasi r

Dinding Geser ;
Adalah unsur pengaku vertikal yang dirancang untuk menahan gaya laleral
atau gempa yang bekerja pada bangunan

— Dinding Geser

Rangka Kaku

apa itk _ +—§ Y ar “Dengan menggunakan tumpuan sendi
kan et | T Tumpusn - diharapkan dapal memberikan tahanan

gaya pada arah manapun”.
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SKRIPST ARSITERTOUR

VI. 6. Konsep Desain

VL. 6. a. Konsep Bentuk

Dalam proses perancangan bentuk sebuah pusat kebugaran, di awali dengan
proses pengolahan bentuk dasar. Pendekatan awal yang dilakukan adalah dengan

melalui tema perancangan yaitu arsitektur post-modern.

4 Ciri-ciri arsitektur post-modern menurut Robert Venturi adalah banyak
menghadirkan bentukan yang dipengaruhi oleh arsitektur vernakular.
+ Memasukkan unsur-unsur simbolis yang diambil dari kultur/budaya
masyarakat dimana arsitektur itu dihadirkan yaitu jawa (joglo).
Dalam hal ini analisa yang digunakan adalah tanggapan atas objek pandangan
pengamat (view to site) serta analisa lainnya yang mendukung dalam proses
pengolahan bentuk.

< \\\{OQ " C:)\’/

ST

PUSAT REBUGARAN DI MALANG 98



SN AR N2

b i

fiin2sid guencdd & Y
Aptnotl gozned g 9 .4V
negnoh dswe b ammyudod joeog doudos dhrad angnsoneiae esaons osiod

nsunoh dulsbe msdiolib gosy swe auisdubasd azesh

Nt
=

sned nsrslonnog eozong

rwborn-Jzon) o lies DSy faeensaIsg sinsl iuislur

3 3 LT T L R S S e e i e S TR Tt A

.J"}'J.\"“}r‘\ : \5\' Ly \-\l BUR I SIS PIRR IR ST TEN \l\‘.;nxﬁ&‘»-‘."‘»-\ I“.\.l‘\ ML V- '.X' 3 !
TR e VA vk B sl s ettt
AL PN TIAN VA2 Ty TR stivetharae e

RS TITLE
U Y \ ‘R N . U S N
srreysderend by ot s lodinie

B A I DT TR 1} S PATPIRTILIN G (e
St ey g taeAhnhs e Rt o ot Wi e,
ascisbrcg dojdo esis asgszooest delebs asdsmieib gose eilogs i el melsCl
eozut rustch zroduboon wosy seaaild prileng sios tedin sdoweiv)  damisenog

Auinsd andnlognog

-z
- heptet TP (<3P AR TSI NP 3l AP = GIRATT 3 i
R TS FARRERTY S TaE B
'“‘.
¢ R N R N VA TiTRE




SKRIPSI ARSITFERTOR

VL. 6. b. Bentuk Masa

1. Karena bangunan adalah Pusat Kebugaran jadi membutuhkan kenyamanan
sehingga bentuk bangunan lebar.

2. Bentuk masa dibuat bertingkat.

3. Untuk atap menggunakan atap joglo karena arsitektur postmodern merupakan
perpaduan antara gaya tradisional dan gaya modern.

VL 6. ¢. Sirkulasi dan vegetasi

v" Untuk vegetasi sangat dibutuhkan selain membuat pengunjung merasa nyaman
dan merasa rileks, vegetasi digunakan sebagai filter terhadap angin dan matahari,
selain itu pula vegetasi digunakan sebagai sarana pengarah pandangan terhadap
bangunan.

v Untuk sirkulasi menggunakan sirkulasi vertikal dan horizontal.
Sirkulasi vertikal berupa tangga dan untuk sirkulasi horizontal berupa koridor
yang mengarahkan keruangan - ruangan lain.

VL 6. d. Konsep Struktur

Untuk menentukan sistem struktur yang digunakan maka faktor-faktor yang
perlu di perhatikan adalah, - kekuatan, - kestabilan,- daya tahan bangunan,- dan
estetika bangunan.

Struktur atap banguanan pusat kebugaran menggunakan kuda kuda Rangka
Baja. Pertimbangan dari penggunaan bahan ini adalah lebih ringan dan tahan lama.

Pada bangunan ini faktor pemilihan struktur lebih di titik beratkan pada hasil
pengolahan bentuk yang terjadi akibat dari proses awal perancangan. sehingga
struktur yang digunakan pada pusat kebugran ini adalah struktur rangka kaku.

Struktur rangka kaku di pilih karena bengunan yang menuntut flexsibilitas
yang tinggi serta mampu untuk menahan bentang besar. disamping itu jenis tumpuan

yang digunakan pada rangka kaku mampu memberikan tahanan pada arah manapun
dan mampu berotasi dengan bebas dan dapat menahan tranlasi.

Jenis pondasi yang digunakan pada bangunan ini adalah pondasi setempat
(foot plat) yang tebuat dari beton bertulang.
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SERIPSI ARSITERTUR

VL. 6. e. Konsep Utilitas

Untuk menunjang bangunan agar bisa berfungsi dengan baik maka perlu

adanya sistem mechanical electrical engineering (MEE) di antaranya seperti:

O Sistem distribusi air bersih
Sistem pembuangan air kotor/ air hujan
Sistem penanggulangan kebakaran
Jaringan listrik
Sistem penangkal petir
Jaringan komunikasi (telepon)
Sistem kamera CCTYV.
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